
PENGARUH NOVEL API TAUHID TERHADAP SIKAP PANTANG 

MENYERAH DI KALANGAN SANTRIWATI MUZAMZAMAH DARUL 

ULUM JOMBANG 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Universitas Islam Sunan Ampel Surabaya 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Dalam Memperoleh Gelar 

Sarjana Sosial (S.Sos) 

 

 

 

 

 

 

Oleh:  

NINIK SHOLIHATIN 

NIM. B91215067 

 

 

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL  

SURABAYA 











    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  

vi 

ABSTRAK 

NINIK SHOLIHATIN, B91215067, “Pengaruh Novel Api Tauhid terhadap 

Sikap Pantang Menyerah di Kalangan Santriwati Muzamzamah Darul Ulum 

Jombang”. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Jurusan 

Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2019. 

Kata kunci : Pengaruh, Novel Api Tauhid, Pantang Menyerah, Santriwati 

Muzamzamah 

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah mencari tahu ada tidaknya 

pengaruh Novel Api Tauhid terhadap sikap pantang menyerah di kalangan 

Santriwati Muzamzamah. 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif korelasional dengan 

menjadikan Santriwati Muzamzamah sebagai sampelnya. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling yang mana semua 

individu dalam populasi dapat dipilih sebagai sampel. Karena populasi yang ada 

lebih dari 100, yaitu sekitar 500 santriwati, maka peneliti menggunakan acuan 

dari Arikunto yaitu mengambil 10-25%. Jadi peneliti memutuskan mengambil 50 

santriwati sebagai sampel. Data dalam penelitian ini menggunakan metode 

kuesioner (angket) dan data pendukung lainnya diperoleh dari kepustakaan. Untuk 

Uji Validitas diperoleh dari hasil analisis pengukuran instrumen menggunakan 

Skala Likert. Uji Reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Pengolahan 

data menggunakan program IBM SPSS Statistics 20 dengan analisis data korelasi 

product moment Pearson dan Level of Significance-nya adalah 0,05 atau 5%. 

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari Novel Api 

Tauhid terhadap Sikap Pantang Menyerah di kalangan Santriwati Muzamzamah 

Darul Ulum Jombang dengan nilai koefisien korelasi r hitung lebih besar dari 

pada r tabel (0,798 > 0,279) dan memiliki tingkat korelasi yang sedang. 

Terdapat pengaruh yang positif bagi para santriwati Muzamzamah setelah 

membaca Novel Api Tauhid. Peneliti berharap, novel sebagai media massa 

mampu memberikan pesan dan dampak positif bagi pembacanya, juga berharap 

agar penelitian selanjutnya dapat menyempurnakan penelitian ini, baik dari segi 

kelengkapan data hingga koontribusi yang lebih baik bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan di masa mendatang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Media adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

atau informasi. Media berasal dari kata latin dalam bentuk jamak yaitu medium 

yang berarti perantara atau pengantar. Jadi, media adalah alat atau sarana yang 

digunakan oleh komunikator (sender) untuk menyampaikan pesan kepada 

komunikan (receiver). 

Jenis-jenis media secara umum ada beberapa macam, seperti media visual 

yaitu sama persis dengan ciri-ciri uang asli, media visual adalah media yang bisa 

dilihat, diraba, dan dibaca. Media ini mengandalkan indera peraba dan 

penglihatan. Tidak sulit untuk mendapatkan media ini, antara lain:  foto, gambar, 

komik, miniatur, dan lain-lain. Kedua, media audio yaitu Pancaindera untuk 

media ini adalah telinga sebagai salurannya. Media ini hanya bisa didengar. 

Contoh: musik, lagu, dan lain-lain. Ada pula media audio visual yaitu jenis media 

ini bisa dilihat dan juga didengar secara bersamaan. Contoh: Televisi, pementasan, 

dan lain-lain. Internet juga termasuk media audio visual, tetapi lebih lengkap dan 

menyatukan semua jenis format media. Bisa juga disebut multimedia karena 

beragai format ada di dalam internet.
1
 

Ada banyak sekali pendapat mengenai media dakwah dan macam-

macamnya. Salah satunya adalah A. Hasjmy, ia menyebutkan bahwa media 

dakwah dan sarana dakwah atau alat dakwah dan medan dakwah ada enam 

macam, yaitu: mimbar (podium) dan khitabah (pidato), qalam (pena) dan kitabah 

                                                           
1
 Prof. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: PRENAMEDIA GROUP, 2004) Hal: 406 
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(tulisan), masrah (pementasan) dan malhamah (drama), lingkungan kerja dan 

usaha.
2
  

Dari pernyataan di atas, bisa disebutkan bahwa Novel juga merupakan 

salah satu media dakwah yang berupa tulisan. Di era yang sangat mengagungkan 

teknologi ini, banyak remaja yang mengaku muslim namun sama sekali tidak 

mengetahui bagaimana sejarah agamanya berkembang. Bahkan tokoh-tokoh 

ulama seperti Badiuzzaman Said Nursi pasti jarang terlintas dalam benak. Maka 

dari itu selain film, sastra Novel adalah juga salah satu bentuk media yang 

diharapkan dapat merubah pola pikir remaja agar mau mempelajari sejarah agama 

Islam dan meningkatkan keimanan. Karena lisan saja tidak cukup untuk mengajak 

remaja jaman sekarang menjadi lebih baik. Harus ada contoh kongkret dan cara 

menarik agar bisa menyentuh relung hati audiens sehingga menancap dan 

membawa perubahan positif. 

Pada dasarnya, banyak sekali manfaat yang dihasilkan oleh Novel 

meskipun itu dalam bentuk fiksi. Tapi kebenaran nilai yang terkandung di 

dalamnya dapat membangkitkan kesadaran penikmatnya serta dapat memberikan 

kegembiraan dan kepuasan batin. Novel juga dapat digunakan sebagai inspirasi 

untuk kita berkarya, karena siapapun bisa mengungkapkan isi hati dan opininya 

dalam bentuk tulisan yang bernilai seni. Itulah mengapa Novel penting untuk 

dijadikan media dakwah. 

Karya seni imajinatif terbagi mmenjadi beberapa macam, diantaranya 

adalah puisi, puisi adalah rangkaian kata yang sangat padu dan terstruktur. Maka 

                                                           
2
 Prof. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Hlm. 405 
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dari itu, makna dan kejelasan dari puisi bergantung pada kata yang dipakai serta 

kepaduan yang membentuknya.  

Lalu ada fiksi atau prosa, yaitu karangan yang bersifat menjelaskan secara 

meluas dan terurai mengenai suatu masalah atau peristiwa. Biasanya hal itu 

tercetak dalam bentuk Novel, cerita pendek, dan roman. Dalam bukunya yang 

berjudul “Apresiasi Sastra Indonesia”, Suroto menjelaskan pengertian beberapa 

genre karya sastra yang termasuk dalam prosa naratif, yaitu Novel, suatu karangan 

prosa yang bersifat cerita. Novel menjelaskan secara rinci mulai dari setting 

tempat, suasana hati, dan konflik yang timbul. Novel hanya menceritakan satu 

sampai tiga tokoh yang dianggap istimewa dan menarik kisah hidupnya. 

Kemudian ada roman yang berasal dari kata “romance”  sudah pasti karya ini 

menceritakan kisah kepahlawanan dan percintaan. Istilah roman berkembang di 

Eropa. Perbedaan antara roman dan Novel adalah bentuk roman lebih panjang dari 

pada Novel, namun untuk luasnya unsure cerita hamper sama. Cerita pendek juga 

termasuk karya fiksi prosa, seperti namanya karangan ini hanya memiliki satu 

konflik pokok dari tokoh yang dijelaskan. Cerita pendek biasanya hanyaterdiri 

dari 2 sampai 3 halaman saja. Meskipun ada konflik lain yang muncul, biasanya 

ituhanya digunakan sebagai pendukung peristiwa pokok agar cerita tampak wajar. 

Lalu ada juga drama, drama sebenarnya adalah seni pementasan. Namun yang 

disebut karangannya terletak pada naskah drama yang berupa dialog antar tokoh. 

Jadi, tujuan drama bukanlah untuk dibaca seperti Novel dan puisi, tapi untuk 

dipentaskan.
3
 

                                                           
3
 Suroto. Apresiasi Sastra Indonesia Untuk SMTA. (Jakarta: Erlangga). 1990. 
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Novel adalah salah satu perangkat atau media dakwah yang saat ini cukup 

di gemari di kalangan remaja sampai dewasa. Pemakaian retorika pada penulisan 

Novel juga biasanya membuat pembaca seakan-akan ikut andil dalam peranan 

Novel. Dilansir dari Gramedia.com, menyebutkan bahwa dari sekian banyak jenis 

buku atau literatur, Novel unggul 23% dari buku teks yang hanya mendapatkan 

11% untuk minat membaa masyarakat. Hal ini dikarenakan Novel lebih bisa 

mengembangkan imajinasi pembaca dan lebih mudah dipahami bahasanya, meski 

untuk hal ini harus di klasifikasikan lebih dulu jenis Novel apa yang di baca. 

Sesuai dengan judul dari penelitian ini, penulis akan membatasi 

pembahasan pada karya sastra Novel religi berjudul API TAUHID karya 

Habiburrahman El-Shirazy karena Novel best seller ini cukup diminati dikalangan 

remaja terutama lingkungan pondok pesantren. Selain itu, Novel adalah salah satu 

bentuk karya modern yang menyajikan cerita ekspresif meskipun berbentuk fiksi. 

Di dalamnya mengandung nilai-nilai positif yang nyata dan dapat dirasakan dalam 

kehidupan sehari-hari.
4
 Novel dengan judul serius dan cover depan bergambar 

ulama ini ternyata juga menyita perhatian remaja penggila sejarah, sehingga Novel 

ini menjadi Novel best seller pada awal tahun penerbitannya, yaitu di tahun 2014. 

Novel Api Tauhid ini sangat cocok untuk santriwati karena kisah sejarah dengan 

berbagai macam tantangan yang ada di dalamnya penting untuk diketahui. Selain 

sejarah, kisah romantisme yang terjadi juga dapat menjadi media hiburan untuk 

mereka yang sedang berjuang di penjara suci. 

Dari sini, penting kiranya mengkaji korelasi  pesan moral pantang 

menyerah yang dibahas di dalam Novel dengan kehidupan sehari-hari Santriwati 

                                                           
4
 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi (Yogyakarta: UGM Press, 2007) Hal: 10 
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Muzamzamah yang berjuang untuk memperdalam ilmu agama di pondok 

pesantren tanpa dampingan orang tua. Peneliti yakin para santriwati membaca 

Novel ini karena terdapat fasilitas berupa perpustakaan   

Maka dari itu peneliti sangat tertarik untuk meneliti sseberapa signifikan 

pengaruh Novel Api Tauhid yang terdata menjadi Novel best seller di kalangan 

remaja ini terhadap sikap pantang menyerah beberapa santri di Jombang. 

Selain itu, istilah yang perlu diketahui adalah “dakwah”, yaitu usaha untuk 

mengajak dan mempengaruhi audiens kepada kebaikan, beriman, menaati Allah 

SWT amar ma’ruf, dan nahi munkar yang dilakukan dengan sengaja. Sebagai 

ajaran yan menuntut penyampaian dan penyebaran, dakwah merupakan satu 

kegiatan penting dalam Islam karena berhasil atau tidaknya dakwah sangat 

berpengaruh pada perkembangan ajaran agama Islam dalam kehidupan 

masyarakat. Berdakwah juga merupakan kewajiban bagi setiap umat Islam. Allah 

SWT berirman dalam surat Al-Imran: 104: 

ئِ  ْْنَشِ ۚ وَأوُىََٰ َُ ِِ اىْ َُ عَ ْْهَىْ عْشُوفِ وَََ ََ َُ ببِىْ شُو ٍُ ْ ُْشِ وََأَ َُ إىًَِ اىْخَ ةٌ َذَْعُى ٍَّ ٌْ أُ نُ ْْ ٍِ  ِْ ٌُ وَىْحنَُ لَ هُ

 َُ فْيِحُى َُ   اىْ

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. 

Al-qur‟an adalah kitab suci sekaligus sebagai pedoman hidup dan sumber 

rujukan dasar bagi umat Islam, serta menjadi referensi otentik tentang bagaimana 

dakwah Islam itu. Al-qur‟an yang merupakan kitab dakwah memiliki ruh 

pembangkit yang berfungsi sebagai penguat, sebagai penjaga, penerang dan 

penjelas. Sebagai kitab dakwah, Al-qur‟an menjelaskan segala sesuatu yang 
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berhubungan dengan dakwah agama Islam, baik pada aspek isi maupun 

metodologi. Maka dari itu, Al-qur‟an harus menjadi rujukan uttama setiap 

kegiatan dakwah. 

B. Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Adakah pengaruh Novel Api Tauhid terhadap sikap pantang menyerah 

di kalangan santriwati Muzamzamah Darul Ulum Jombang?  

2. Seberapa signifikan Novel Api Tauhid terhadap sikap pantang menyerah 

di kalangan santriwati Muzamzamah Darul Ulum Jombang? 

C. Tujuan 

Berdasarkan ruusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari Novel Api Tauhid terhadap 

sikap pantang menyerah di kalangan santri Muzamzamah Darul Ulum 

Jombang. 

2. Untuk mengetahui seberapa signifikan Novel Api Tauhid terhadap sikap 

pantang menyerah di kalangan santriwati Muzamzamah Darul Ulum 

Jombang 

D. Hipotesis 

Hipotesis sebenarnya adalah dugaan sementara terhadap hasil penelitian 

yang akan dilakukan. Dengan adanya hipotesis, penelitian menjadi jelas arah 

pengujiannya, dengan kata lain hipotesis membimbing peneliti untuk 

melaksanakan penelitian lapangan, baik sebagai objek penguji maupun dalam 

pengumpulan data.
5
 

                                                           
5
 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Edisi Pertama: Komunikasi, Ekonmi, dan 

Kebijakan Politik era Ilmu-Ilmu sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2011), Hal:75 
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Hipotesis kerja merupakan kesimpulan dasar penelitian terhadap suatu 

masalah yang sedang dikaji. Dalam hipotesis ini, peneliti menganggap benar 

hipotesisnya yang kemudian akan dibuktikan secara empiris  melalui pengujian 

dengan menggunakan dadta yang diperoleh selama melakukan penelitian.
6

Hipotesis dalam penelitian ada dua macam, yaitu hipotesis nihil dan 

hipotesis kerja. 

a. Hipotesis Nihil (H0) dalam penelitian ini adalah tidak ada pengaruh dari

Novel Api Tauhid terhadap sikap pantang menyerah di kalangan

Santriwati Muzamzamah Darul Ulum Jombang.

b. Hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian adalah ada pengaruh dari Novel

Api Tauhid terhadap sikap pantang menyerah di kalangan Santri

Muzamzamah Darul Ulum Jombang.

E. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian

Ruang  lingkup dalam penelitian ini meliputi variabel, subjek atau 

populasi dan lokasi penelitian. Ada 2 variabel  yang akan diteliti, yaitu variabel 

bebas dengan objek pengaruh Novel Api Tauhid dan variabel terikat yaitu sikap 

ppantang menyerah. Subjek yang dipakai  untuk penelitian ini adalah Santri 

Muzamzamah Darul Ulum Jombang tepatnya berlokasi di Peterongan. Dan 

peneliti akan membatasi penelitian dengan hanya menggunakan santri 

Muzamzamah sebagai sampel dan populasi penelitian 

F. Manfaat

6
 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 

Hal: 39 
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8 

Hasil penelitian yang berupa pengertian mendalam tentang pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan menulis, diharapkan dapat bermanfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis

a. Untuk menambah  referensi terhadap kajian sikap pantang menyerah

dengan memanfaatkan  media Novel

b. Sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian sejenis ang

dilakukan di masa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan pengetahuan mengenai pengaruh Novel Api Tauhid

terhadap sikap pantang menyerah di kalangan santriwati

Muzamzamah.

b. Memberikan pengetahuan bagi semua pihak yang berperan dalam

dakwah, bahwa semua komponen masyarakat dapat berperan aktif

menjalankan dakwah dengan berbagai karya, salah satunya adalah

Novel.

G. Definisi Operasional

1. Novel Api Tauhid

Kata Novel berasal dari bahasa latin “Novelus” yang berarti baru. 

Dikatakan baru, karena dibandingkan dengan karya sastra yangg lain, 

Novel tergolong karya sastra paling baru dan lebih modern. Menurut 

Henry Guntur Tarigan, Novel adalah cerita dengan alur panjang yang bisa 

dicetak dalam satu buku bahkan lebih yang mana cerita itu 

menggambarkan kehidupan laki-laki dan perempuan yang bersifat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

 

imajinatif.
7
 Meski imajinatif, rekaan pada Novel harus masuk akal agar 

bisa diterima oleh masyarakat. 

Novel Api Tauhid adalah salah satu Novel religi karya penulis 

Novel nomor satu di Indonesia, Habiburrahman El-Shirazy. Novel yang 

dicetak pada tahun 2015 ini juga mendapat gelar best seller. Api Tauhid 

adalah Novel penyatuan antara genre roman dan sejarah. Habiburrahman 

dalam menceritakan sejarah mengenai Badiuzaman Said Nursi sangatlah 

sistematis sehingga cocok untuk para remaja yang ingin tahu mengenai 

sejarah salah satu tokoh Islam namun dengan narasi yang ringan dan enak 

dibaca.  

Selain itu, Novel ini juga menceritakan perjuangan seorang 

mahasiswa salah satu universitas di Madinah asal Lumajang, Jawa Timur 

bernama Fahmi. Dalam perjalanan menuntut ilmu, Fahmi yang cerdas dan 

seorah tahfiz ini harus menghadapi ujian yang sangat pelik, termasuk 

dalam urusan rumah tangganya. Namun, semua masalahnya hanya ia 

pendam sendiri. Kegalauannya itu rencananya akan ia lampiaskan dengan 

cara beri‟tikaf di masjid Nabawi, Madinah selama 40 hari nonstop untuk 

menghatamkan Al-Qur‟an sebanyak 40 kali. Saangnya, upayanyya itu 

hanyya berjalan 12 hari. Memasuki hari-hari berikutnya, ia pingsan hingga 

harus dibawa ke rumah sakit. 

Para sahabatnya mulai khawatir ddengan keadaan Fahmi yang 

tidak seceria dulu. Hamza, sahabatnya dari Turkipun memiliki inisiatif 

untuk mengembalikan keceriaan Fahmi dengan cara mengajak Fahmi 

                                                           
7
 www.wikipedia.org, diakses pada tanggal 12 Maret 2019, pukul 21.49 WIB 
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untuk berlibur ke Turki dengan harapan Fahmi bisa melupakan 

kegalauannya. 

Hamza memilih untuk menunjukkan kepada Fahmi dan sahabat-

sahabat lainnya   mengenai perjuangan salah satu ulama terkemuka berasal 

dari Desa Nurs yang memiliki reputasi mmengangumkan. 

Syaikh Said Nursi mampu menghafal 80 kitab karya ulama klasik 

di usianya yang baru 15 tahun. Selain itu, Said Nursi juga hanya 

membutuhkan waktu dua hari saja untuk menghafal Al-Quran. Karena 

kemampuan yang mmengagumkan itu, sang guru, Muhammed Emin 

Efendi memberinya julukan Badiuzzaman yang berarti keajaiban zaman.  

Tidak berjalan mulus, keistimewaan Said Nursi membuat iri 

teman-teman dan saudaranya, iapun dimusuhi. Tak hanya teman dan 

saudara, ulama-ulama besar juga merasa terancam keberadaannya karena 

merasa takut umat akan berpaling dan mengidolakan Said Nursi. Pasalnya, 

Said Nursi selalu mengalahkan mereka dan profesor-profesor besar saat 

berdebat. Ia juga mampu melakukan tantangan dari orang-orang yang 

memusuhinnya. Namun, ia pantang menyerah. Semua dilalui dengan 

berani dan lapang dada. 

Alhasil, pejabat pemerintah diam-diam berusaha 

menyingkirkannya, baik itu dengan cara mengusirnya dari negara atau 

dengan memenjarakanya. Ia harus berhadapan dengan Sultan Hamid II  

hingga Mustafa Kemal Attaturk di awal masa Perang Dunia I. 

Selama 25 tahun dipenjara, Said Nursi malah merasa bangga 

karena di temppat itulah ia menemukan cahaya abadi Ilahi. Ia menemukan 
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Api Tauhid dan ia pun berhasil membuat beberapa kitab dengan lembaran-

lembaran yang ada lalu ia sebarkan kepada umat dengan bantuan murid-

muridnya yang rutin menjenguknya. Ia juga melakukan pengajian-

pengajian, baik itu di masjid atau di penjara. Murid-murid Said Nursi juga 

merangkum ulang apa yang disampaikan oleh Said Nursi, lalu disebarkan 

pada khalayak agar Api Tauhid yang dikorbankan oleh Said Nursi tidak 

padam. 

Selain sejarah Badiuzzaman Said Nursi yang di narasikan secara 

rinci dan sistematis, kisah Fahmi juga belum berhenti. Di Turki, ia 

berkenalan dengan beberapa gadis setempat, yaitu Emel, yang tak lain 

adalah adik Hamza, dan Aysel, sepupu Hamza. Kemampuan Fahmi dalam 

menyikapi segala sesuatu membuat hapir semua gadis yang ia temui jatuh 

cinta. Termasuk Aysel yang sampai mengungkapkan perasaannya. Namun 

tentunya ia masih menunggu kejelasan dari istrinya, Nuzula yang berada di 

Indonesia.  

Tidak sampai disitu, di Turki. Fahmi juga harus berurusan dengan 

gengster paling keji di Turki karena salah satu gadis yang ia kenal. Bahkan 

untuk menyelamatkannya, Fahmi hampir saja kehilangan kakinya karena 

harus di amputasi. Namun, karena doa dari sahabat-sahabat dan 

perjuangan Nuzula yang akhirnya menyusul Fahmi ke Madinah untuk 

mencari obat, Fahmi sembuh total dan kembali hidup bahagia. 

2. Sikap Pantang Menyerah 

Secara historis, istilah sikap atau attitude pertama kali digunakan 

oleh Herberd Spencerdi tahun 1862 yang pada saat itu diartikan seagai 
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status mental seseorang dimana pada masa itu pula penggunaan istilah 

sikap sering dikaitkan dengan postur fisik atau posisi tubuh seseorang. 

Pada tahun 1888 Lange menggunakan istilah sikap dalam bidamg 

eksperimen mengenai respon untuk kesiapan subjek dalam menghadapi 

stimulus yang datang tiba-tiba.
8
 Dapat dikatakan bahwa kesiapan yang 

dimaksud adalah kecenderungan potensial untuk berakssi dengan cara 

tertentu apabila seseorang dihadapkan dengan ajakan atau stimulus yang 

menghendaki adanya respon.
9
 

Pantang menyerah terdiri dari dua kata, yaitu pantang yang 

memiliki arti segala sesuatu yang terlarang menurut adat atau 

kepercayaan.
10

 Sedangkan untuk kata menyerah, memiliki arti pasrah, 

menurut kepada yang berwenang.
11

 Jadi dapat disimpulkan bahwa pantang 

menyerah adalah tidak mudah putus asa dalam melakukan sesuatu dan 

selalu optimis. 

Pribadi yang pantang menyerah atau tanggguh adalah sebutan bagi 

mereka yang tidak merassa lemah terhadap segala sesuatu yang 

menimpanya, selalu menganggap ada hal positif di balik semua ujian yan 

terjadi. 

Menurut Jack Ma dalam pidato motivasinya berkata bahwa 

indikator sikap pantang menyerah adalah menciptakan sikap selalu ingin 

maju dalam bidang akademik, memiliki semangat dan tahan uji terhadap 

                                                           
8
 Saifuddin Azwar. Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar , 

1995), Hal: 3 
9
 Saifuddin Azwar. Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya. Hal: 5 

10
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departmen Pendidikan Nasional  (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), 
11

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departmen Pendidikan Nasional  . 
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setiap tantangan, memiliki kesabaran dan ketabahan dalam berusaha, 

selalu bekerja, berjuang dan berkorban, dan yang terakhir adalah memiliki 

sikap kreatif serta inovatif. 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab, yang mana satu bab dengan bab lain 

ada keterkaitan dan ketergantungan secara sistematis, dengan kata lain 

pembahasannya berurutan dari bab pertama hingga ke lima. Dengan artian, 

apabila membaca penelitian ini harus dimulai dari bab satu terlebih dahulu, lalu ke 

bab dua, dan seterusnya hingga bab ke lima. 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II  : KERANGKA TEORITIK 

Pada bab ini berisikan tentang kajian kepustakaan, kajian teoritik, dan 

penelitian terdahulu yang relevan.  

BABIII   : METODE PENELITIAN  

Pada bab ini berisikan tentang pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan, 

objek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik anallisis data, serta teknik pemeriksaan keabsahan 

data. 

BAB IV   : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

Pada bab ini peneliti akan menjelskan setting penelitian yakni gambaran 

tentang Asrama Muzamzamah, penyajian data, analisis data serta bahasan 
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tentang pengaruh Novel Api Tauhid terhadap sikap pantang menyerah di 

kalangan Santriwati Muzamzamah Darul Ulum Jombang.  

BAB V   : PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi yang nantinya akan 

memuat kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Kerangka Teoretik 

1. Komunikasi Massa 

Istilah komunikasi atau communication berasal dari bahasa Latin, 

yaitu communication yang berarti pemberitahuan atau pertukaran.
12

 Para 

ahli mendefinisikan komunikasi menurut sudut pandang mereka masing-

masing. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Shannon dan Weaver 

(1994), bahwa komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling 

mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak sengaja dan tidak 

terbatas pada bentuk komunikasi verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi 

muka, lukisan, seni dan teknologi.
13

 

Komunikasi massa diadopsi dari istilah bahasa Inggris, mass 

comunication, sebagai kependekan dari mass media communication 

(komunikasi media massa). Artinya, komunikasi yang menggunakan 

media massa atau komunikasi yang mass mediated.
14

 Komunikasi massa 

adalah jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang 

tersebar, heterogen, dan anonim melalui media cetak atau elektronis 

sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.
15

  

a. Ciri-ciri Komunikasi Massa 

                                                           
12

 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2004), h. 5  
13

 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, Hlm. 7 
14

 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi. Hlm. 69 
15

 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), h. 189  
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Komunikasi massa memiliki ciri-ciri khusus ang disebabkan oleh 

sifat-sifatnya komponennya
16

, yaitu sebagai berikut: 

1) Komunikasi massa berlangsung satu arah 

Dalam komunikasi massa, komunikator harus melakukan 

perencanaan dan persiapan sedemikian rupa sehingga pesan yang 

disampaikan kepada komunikan bisa tersampaikan sesuai dengan 

ekspektasi, dala artian dapat diterima secara inderawi (received)  dan 

secara rohani (accepted) pada satu kali penyampaian. Dengan 

demikian, selain harus jelas dapat dibaca –kalau salurannya media 

cetak- dan jelas dapat didengar –jika salurannya media elektronik- 

juga dapat dipahami maknanya seperti tidak bertentangan dengan 

kebudayaan komunikan yang menjadi sasaran komunikasi. 

2) Komunikator pada komunikasi massa 

Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, 

yaitu suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu, komunikatornya 

melembaga atau dalam bahasa asing disebut institutionalized 

communicator atau organized communicator. Komunikator pada 

komunikasi massa, misal wartawan surat kabar atau penyiar televisi – 

karena media yang dipergunakannya adalah suatu lembaga dalam 

menyebarluaskan pesan komuniksinya bertindak atas nama lembaga, 

sejalan dengan kebijakan (policy) surat kabar dan stasiun televisi 

yang diwakilinya. 

3) Pesan pada komunikasi massa bersifat umum 

                                                           
16

 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1997), h. 22 
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Pesan yang disampaikan melalui media massa bersifat umum (public) 

karena ditujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. 

Dari keterangan tersebut jelas bahwa surat kabar seperti Kompas, 

majalah seperti Tempo, radio seperti RRI, film yang diputar di 

gedung bioskop, dan televisi seperti TVRI adalah media massa 

karena ditujukan kepada masyarakat umum, dan pesan-pesan yang 

disebarkannya mengenai kepentingan umum. 

4) Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan 

Ciri lain dari media massa adalah kemampuannya untuk 

menimbulkan keserempakan (simultaneity) pada pihak khalayak 

dalam menerima pesan-pesan yang disebarkan, hal inilah ciri paling 

hakiki dibandingkan dengan media komunikasi lainnya. Film 

mengandung ciri keserempakan jelas tampak ketika ia yang dibuat 

dalam ratusan copy diputar di gedung-gedung bioskop dimana secara 

serempak ditonton oleh ribuan pengunjung. 

5) Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen 

Komunikasi atau khalayak yang merupakan kumpulan anggota 

masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai 

sasaran yang dituju komunikator bersifat heterogen. Dalam 

keberadaaanya secara terpencar-pencar, dimana satu sama lainnya 

tidak saling mengenal dan tidak memiliki kontak pribadi, 

masingmasing berbeda dalam berbagai hal: jenis kelamin, usia, 

agama, ideologi, pekerjaan, pendidikan, pengalaman, kebudayaan, 

pandangan hidup, keinginan, cita-cita, dan sebagainya. 
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b. Fungsi Komunikasi Massa 

Menurut Burhan Bungin terdapat lima fungsi komunikasi massa, 

yaitu:
17

 

1) Fungsi Pengawasan 

Media massa merupakan sebuah medium di mana dapat digunakan 

untuk pengawasan terhadap aktivitas masyarakat pada umumnya. 

Fungsi pengawasan ini bisa berupa peringatan dan kontrol sosial 

maupun kegiatan persuasif. 

2) Fungsi Sosial Learnin 

Fungsi utama dari komunikasi massa melalui media massa adalah 

melakukan guiding dan pendidikan sosial kepada seluruh masyarakat. 

Media massa bertugas untuk memberikan pencerahanpencerahan 

kepada masyarakat di mana komunikasi massa itu berlangsung. 

3) Fungsi Penyampaian Informasi 

Komunikasi massa yang mengandalkan media massa, memiliki 

fungsi utama, yaitu menjadi proses penyampaian informasi kepada 

masyarakat luas. Komunikasi massa memungkinkan informasi dari 

institusi publik tersampaikan kepada masysrakat secara luas dalam 

waktu cepat sehingga fungsi informatif tercapai dalam waktu cepat 

dan singkat. 

4) Fungsi Transformasi Budaya 

Komunikasi massa sebagaimana sifat-sifat budaya massa, maka yang 

terpenting adalah komunikasi massa menjadi proses transformasi 

                                                           
17

 Burha Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori Paradigma dan Diskursus Teknologi Komunikasi di 

Masyarakat (Jakarta: Prenamedia Group, 2006) h. 79 
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budaya yang dilakukan bersama-sama oleh semua komponen 

komunikasi massa, terutama yang didukung oleh media massa. 

Fungsi transformasi budaya ini menjadi sangat penting dan terkait 

dengan fungsi-fungsi lainnya terutama fungsi sosial learning, akan 

tetapi fungsi transformasi budaya lebih kepada tugasnya yang besar 

sebagai bagian dari budaya global. 

5) Hiburan 

Fungsi lain dari komunikasi massa adalah hiburan, bahwa seirama 

dengan fungsi-fungsi lain, komunikasi massa juga digunakan sebagai 

medium hiburan, terutama karena komunikasi massa menggunakan 

media massa, jadi fungsi-fungsi hiburan yang ada pada media massa 

juga merupakan bagian dari fungsi komunikasi massa. 

c. Efek Komunikasi Massa 

Umumnya kita lebih tertarik bukan kepada apa yang kita lakukan 

pada media, tetapi kepada apa yang dilakukan media pada kita. Kita ingin 

tahu bukan untuk apa kita membaca surat kabar atau menonton televisi, 

tetapi bagaimana surat kabar dan televisi menambah pengetahuan, 

mengubah sikap, atau menggerakkan perilaku kita. Inilah yang disebut 

sebagai efek komunikasi massa.
18 

Terdapat tiga pendekatan pada efek media massa, salah satunya 

yaitu dengan melihat jenis perubahan yang terjadi pada diri khalayak 

komunikasi massa – penerimaan informasi, perubahan perasaan atau sikap, 
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 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, Hlm. 217 
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dan perubahan perilaku atau dengan isitilah lain, perubahan kognitif, 

afektif dan behavioral.
19

  

Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, 

difahami, atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi 

pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, atau informasi. Efek afektif 

timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi, atau 

dibenci khalayak. Efek ini ada hubungannya dengan emosi, sikap, atau 

nilai. Efek behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati, 

yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan berperilaku.
20

 

2. Novel Sebagai Media Massa 

a. Pengertian Novel 

Novel berasal dari Bahasa Italia yaitu Novella yang secara harfiah 

berarti sebuah barang baru yang kecil kemudian diceritakan dalam cerita 

pendek dalam bentuk prosa. Novel juga dapat diartikan sebagai suatu karya 

prosa fiksi yang panjangnya cakupan, tidak terlalu panjang, juga tidak 

terlalu pendek.
21

 Novel juga bersifat realistis, diaberkembang dalam 

bentuk-bentuk naratif nonfiksi, seperti surat, biografi, kronik, atau sejarah. 

Novel lebih mengacu pada realitas yang lebih tinggi dan psikologi yang 

lebih mandalam.  

Menurut P. Suparman, Novel adalah kisah realita dari perjuangan 

hidup seseorang.
22

 Sedangkan menurut Suprapto, Novel adalah karangan 

                                                           
19

 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, Hlm. 218 
20

 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi.  Hlm. 219 
21

 Burhan Nugiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2013) hlm. 11-12 
22

 P. Suparman Natawijaya, Bimbingan Untuk Cakap Menulis, (Jakarta: Gunung Mulia, 1997) 

Hlm. 37 
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prosa panjang yang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang 

dengan menonjolkan watak dan perilaku.
23

 

Novel juga merupakan salah satu karya sastra yang berbentuk prosa 

dimana karya seni yang dikarang menurut standart kesustraan. Dalam 

artian penggunaan kata yang indah dan gaya bahasa serta gaya cerita yang 

menarik.
24

 

b. Ciri-Ciri Novel 

Sebagai salah satu bentuk karya sastra, Novel memiliki ciri khas 

tersendiri bila dibandingkan dengan karya sastra lain. Dari sejumlah kata 

maupun kalimat sehingga dalam proses pemaknaannya relatif jauhlebih 

mudah dari pada memaknai puisi yang cenderung mengandung beragam 

bahasa kiasan. 

Berkaitan dengan hal diatas, Sumardjo memberikan ciri-ciri Novel 

sebagai berikut: 

1) Plot sebuah Novel berbentuk tubuh cerita, dirangkai dengan plot-plot 

kecil yang lain. Karena struktur bentuk yang lus ini, maka Novel 

dapat bercerita panjang dengan persoalan luas. 

2) Tema dalam sebuah Novel ada dua, yaitu tema utama dan tema 

pendukung, sehingga Novel dapat mencakup semua persoalan. 

3) Dari segi karakter, terdapat penggambaran karakter yang beragam 

dari tiap tokoh-tokohnya, sehingga terjalin cerita yang menarik.
25

 

Sedangkan menurut Tarigan, ciri-ciri Novel adalah: 

                                                           
23

 Suprapto, Kumpulan Istilah dan Apresiasi Sastra Bahasa Indonesia, (Surabaya:Indah, 1993) 

Hlm. 53 
24

 Zainuddin, Materi Pokok Bahasa dan Sastra Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta,1992) Hlm.99 
25

 Rini Wiediatuti, Analisis Nilai-Nilai Humanistik Tokok Dalam Novel Kuncup Berseri Karya 

NH, Dini, Skripsi, FKIP UMM, 2005. Hlm 10 
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1) Jumlah kata pada Novel mencapai 3.500 kata, 

2) Jumlah halaman maksimal mencapai 100 halaman kuarto, 

3) Waktu rata-rata yang diperlukan dalam membaca Novel paling cepat 

adalah 2 jam, 

4) Novel bergantung pada pelaku dan mungkin lebih dari satu tokoh, 

5) Novel menyajikanlebih dari satu impresi atau kesan, 

6) Novel menyajikan lebih dari satu efek, 

7) Novel menyajikan lebih dari satu emosi, 

8) Novel memiliki skala yang lebih luas, 

9) Seleksi Novel lebih ketat, 

10) Kelajuan Novel lebih lambat, 

11) Unsur-unsur kepadatan dan intensitas dalam Novel tidak begitu 

diutamakan.
26

 

Selain memiliki ciri-ciri, Novel juga memiliki nilai-nilai yang 

terkandung didalamnya, antara lain: 

1) Nilai moral, yaitu nilai baik dan buruk. 

2) Nilai religius, yaitu nilai yang berhubungan dengan kehidupan 

keagamaan tokoh. 

3) Nilai kemanusiaan, yaitu tentang tindakan tokoh dan kesesuaiannya 

dengan hak asasi manusia. 

4) Nilai kultural, yaitu nilai yang berkaitan dengan budaya dalam 

Novel.
27
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 Wiediatuti, Analisis Nilai-Nilai Humanistik Tokok Dalam Novel Kuncup Berseri Karya NH, 

Dini.. Hlm.10 
27

 Nurdjanah Kafrawi, dkk, Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indonesia 3, (Jakarta: PT. 

Grasindo, 2002) Hlm. 46 
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c. Unsur-Unsur Novel 

Novel memiliki unsur-unsur pembangun yang menyebabkan karya 

sastra tersebut menjadi sebuah karya yang mempunyai kekuatan dalam 

cerita, yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik.
28

 Unsur ekstrinsik adalah unsur 

yang ada d luar karya sastra tetapi tidak mempengaruhi sistem organisme 

karya tersebut secara langsung, seperti psikologi pengarang dan keadaan 

lingkungan yang meliputi ekonomi, politik, dan sosial.  

Sedangkan unsur intrinsik adalah unsur yang secara langsung 

membangun cerita, diantaranya:  

1) Tema 

Yaitu gagasan dasar yang menopang karya sastra dan yang 

terkandung di dalam teks sebagai struktur temantis dan yang 

menyangkut persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan.
29

 

Tema bersifat mengikat karena tema akanmenntukan hadirnya 

peristiwa, konflik, dan situasi tertentu. Bisa dikatakan juga bahwa 

tema adalah gagasan utama, dasar cerita sebuah Novel. 

2) Plot 

Alur atau plot merupakan jalan cerita yang sambung menyambung 

berdasarkan sebab akibat, dengan demikian akan terjadi sebuah 

cerita. 

Berdasarkan waktunya, plot dibagi menjadi dua, yaitu: 

                                                           
28

 M. Atar Semi, Anatomi Sastra (Padang: Angkasa Raya,1998), cet. Ke-1. Hlm. 35 
29

 M. Atar Semi, Anatomi Sastra, Hlm. 70 
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a) Plot lurus atau progresif, plot dikatakan progresif apabila peristiwa 

yang dikisahkan bersifat kronologis dan sistematis dari awal 

hingga akhir. 

b) Plot flashback atau mundur, yaitu urutan kejadian yang dikisahkan 

mulai dari masa sekarang dan kembali ke masa lalu. 

c) Alur campuran, dikatakan campuran apabila peristiwa yang 

disusun secara campuran antara sebab akibat waktu kini ke waktu 

lampau dan sebaliknya. 

3) Penokohan 

Tokoh adalah orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau 

drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan 

kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan 

dana pa yang dilakukan dalam tindakan, karena peristiwa dalam 

Novel. Para tokoh yang terdapat dalam Novel memiliki peranan yang 

berbeda-beda. Seorang tokoh yang memiliki peranan penting dalam 

suatu cerita disebut tokohutama, sedangkan tokohyang tidak 

memiliki peranan penting karena kemunculannya hanya untuk 

pelengkap saja disebut tokoh pembantu.
30

 

4) Latar 

Karya fiksi pada hakekatnyaberhadapan dengan dunia yang sudah 

dilengkapi dengan tokoh dan permasalahannya, seperti halnya dalam 

kehidupan nyata. Dengan kata lain, karya fiksi juga membutuhkan 

latar yang bisa juga disebut sebagai landas tumpu yang tertuju pada 

                                                           
30

 Aminuddin, pengantar Apresiasi Karya Sastra, (Bandung: PT. Sinar Baru Algensindo, 2002) 

Hlm. 80 
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pengertian tempat, waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 

peristiwa. Sedangkan Leo Haliman dan Frederick menjelaskan 

bahwa setting dalam Novel bukan hanya tempat, waktu dan suasana, 

melainkan juga sikap, jalan pikiran, prasangka, maupun gaya hidup 

suatu masyarakat dalam menanggapi permasalahan tertentu.
31

  

Latar dalam prosa dibedakan menjadi empat, yaitu: 

a) Latar alam (Geographic Setting), adalah latar yang melukiskan lokasi 

terjadinya peristiwa dalam alam yang kecil, seperti desa, kota 

pegunungan, dan lain-lain. 

b) Latar waktu adalah yang melukiskan kapan peristiwa itu terjadi, 

seperti jam, tahun, musim, dan lain-lain. 

c) Latar sosial adalah latar lingkungan mana peristiwa itu terjadi, misal 

lingkungan pelayaran, pabrik, dan lain-lain. 

d) Latar ruang yaitu latar yang melukiskan dalam ruang yang bagaimana 

peristiwa itu berlangsung, misal di dalam kamar, aula, toko, dan lain-

lain.
32

 

5) Sudut Pandang (Point of View) 

Merupakan cara pandang yang digunakan pengarang sebagai sarana 

untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang 

membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. Sudut 

pandang dibagi menjadi tiga, yaitu: 

a) Orang pertama, pengarang menggunakan orang pertama sebagai 

tokoh utama untuk mengisahkan kisahnya sendiri dan 

                                                           
31

 Ameliawati, Analisis Insting…Hlm. 17 
32

 Rini Wiediatuti, Analisis Nilai-Nilai Humanistik Tokok Dalam Novel Kuncup Berseri Karya 

NH, Dini, Skripsi, FKIP UMM, 2005. Hlm 14-15 
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mengungkapkan perasaannya dengan kata-katanya sendiri. Tanda 

dari sudut pandang orang pertama adalah pengarang menggunakan 

panggilan “aku” dalam cerita. 

b) Orang ketiga, pengarang bertindak sebagai pengamat dari tokoh 

utama dan tokoh pembantu sehingga pengarang tidak memihak tokoh 

manapun dalam cerita. Dalam sudut pandang ini, pengarang 

menggunakan kata ganti ia, dia, nama, dan mereka. Dengan kata 

ganti ini juga pengarang dapat menceritakan suatu kejadian dari masa 

lampau ke masa sekarang.
33

 

c) Sudut pandang impersonal, yaitu sudut pandang yang benar-benar 

melihat, mendengar, dan tahu segala sesuatu dari tiap tokoh dan 

mampu mengisahkan rahasia batin paling dalam dari tokoh. 

6) Amanat 

Pesan yang disampaikan oleh pengarang. Amnat dibagimenjadi dua, 

yaitu tersirat (tersembunyi) dan tersurat (tertulis). 

d. Fungsi Novel 

Fungsi sastra harus sesuai dengan sifatnya yakni menyenangkan 

dan bermanfaat. Kesenangan yang tentunya berbeda dengan kesenangan 

yang disuguhkan oleh karya seni lainnya. Kesenangan yang lebih tinggi, 

yang tidak mencari keuntungan dan juga memberikan manfaat keseriusan. 

Keseriusan yang menyenangkan, maksudnya karya sastra tidak hanya 

memberikan hiburan kepada pembaca tetapi juga tidak melupakan 

keseriusan penulisnya. Penyair dan cerpenis, Edgar Allan Poe mengatakan 
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 Nyoman Kutha Ratna, Penelitian Sastra,(Yogyakarta: Pustaka Belajar,2011) Hlm. 319 
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bahwa sastra berfungsi untuk menghibur, sekaligus memberikan, dan 

mengajarkan sesuatu. 

Seorang pemikir Romawi, Horatius, mengemukakan istilah dulce 

et utile dalam tulisannya berjudul Ars Poetica. Dalam artian, sastra 

mempunyai fungsi ganda, yakni menghibur dan sekaligus bermanfaat bagi 

pembacanya.
34

 

Salah satu manfaat sastra adalah untuk menyampaikan pesan 

emosi, maksudnya membebaskan pembaca dan penulisnya dari tekanan 

emosi. Mengekspresikan emosi berarti melepaskan diri dari emosi itu. 

Namun hal itu masih dipertanyakan karena banyak Novel yang ditulis atas 

dasar curahan emosi yang menekan penulisnya. Jadi, sifat, fungsi, dan 

manfaat sastra sebenarnya adalah tergantung dari si pembaca itu sendiri. 

Apakah pembaca mendapatkan pengetahuan, hiburan, nilai kebenaran, 

kenikmatan, kegunaan, nilai psikologis, dan lain sebagainya. 

Meski demikian, sastra sebagai unsur kebahasaan tentunya 

memiliki fungsi dan karakter khusus. Dalam kaitannya dengan kehidupan 

social kemasyarakatan, sastra memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut : 

(1) Fungsi rekreatif, sastra berfungsi sebagai sarana hiburan bagi 

masyarakat karena mengandung unsur keindahan. 

(2) Fungsi didaktis, sastra memiliki fungsi pengajaran karena bersifat 

mendidik dan mengandung unsur kebaikan dan kebenaran.  

(3) Fungsi estetis, sastra memiliki unsur dan nilai-nilai keindahan bagi 

para pembacanya. 
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 Melani Budianta dkk, Membaca Sastra (Pengantar Mmahami Sasra untuk Perguruan Tinggi), 

(Jogja: Indonesia Tera Nggota IKAPI,2008), Hlm. 19 
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(4) Fungsi moralitas, sastra mengandung nilai-nilai moral yang 

menjelaskan tentang yang baik dan yang buruk serta yang benar dan 

yang salah. 

(5) Fungsi religious, sastra mampu memberikan pesan-pesan religius 

untuk para pembacanya.  

3. Sikap Pantang Menyerah 

a. Pengertian Sikap 

Secara historis, istilah „sikap‟ (attitude) digunakan pertama kali 

oleh Herbert Spencerdi tahun 1862 yang pada saat itu diartikan olehnya 

sebagai status mental seseorang (Allen, Guy, & Edgley, 1980). Dimasa-

masa awal itu pula penggunaan konsep sikap sering dikaitkan dengan 

konsep mengenai postur fisik atau posisi tubuh seseorang (Wrigtsman & 

Deaux, 1981). Pada tahun 1888 Lange menggunakan istilah sikap dalam 

bidang eksperimen mengenai respon untuk menggambarkan kesiapan 

subjek dalam mengahdapi stimulus yang datang tiba-tiba.
35

 

Sikap merupakan semacam kesiapan untuk beraksi terhadap suatu 

objek dengan cara tertentu. Dapat dikatakan bahwa kesiapan yang 

dimaksud merupakan kecenderungan potensial untuk beraksi dengan 

cara tertentu apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus yang 

menghendaki adanya respon. La Pierre (1993 dalam Allen, guy, & 

Edgley, 1980) mendefinisikan sikap sebagai “suatu pola perilaku, 

tendensi atau kesiapan antisipatif, prediposisi untuk menyesuaikan diri 

                                                           
35

 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya (Yogakarta: Pustaka Plejar,1995) 

Hlm.3 
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dalam situasi sosial, atau secara sederhana, sikap adalah respon terhadap 

stimuli sosial yang telah terkoordinasikan”.
36

 

Menurut Azwar S, struktur sikap dibedakan atas 3 komponen yang 

saling menunjang, yaitu: 

1) Komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai oleh 

individu pemilik sikap, komponen kognitif berisi kepercayaan 

stereotype yang dimiliki individu mengenai sesuatu dapat disamarkan 

penanganan (opini) terutama apabila menyangkut masalah isu atau 

problem yang kontroversial. 

2) Komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek 

emosional. Aspek emosional inilah yang biasanya berakar paling 

dalam sebagai komponen sikap dan merupakan aspek yang paling 

bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin mengubah sikap 

seseorang, komponen afektif disamakan dengan perasaan yang 

dimiliki seseorang terhadap sesuatu.  

3) Komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku 

tertentu sesuai dengan sikap yang dimilki oleh seseorang dan berisi 

tendensi atau kecenderungan untuk bertindak/beraksi terhadap 

sesuatu dengan cara-cara tertentu dan berkaitan dengan objek yang 

dihadapinya adalah logis untuk mengharapkan bahwa sikap seseorang 

adalah dicerminkan dalam bentuk tendensi perilaku. 

b. Fungsi Sikap 
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 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya., Hlm. 5 
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Fungsi sikap menurut Atkinson dalam bukunya pengantar 

Psikologi, mengungkapkan bahwa sikap memiliki lima fungsi, yaitu:  

1) Fungsi Instrumental 

Fungsi sikap ini dikaitkan dengan alasan praktis atau manfaat, dan 

menggambarkan keinginan. Bahwa untuk mencapai suatu tujuan, 

diperlukan suatu sarana yang disebut sikap. Apabila objek sikap 

dapat membantu individu mencapai tujuan, individu akan bersikap 

positif atau sebaliknya. 

2) Fungsi Pertahanan Ego 

Sikap ini diambil individu dalam rangka melindungi diri dari 

kecemasan atau ancaman harga dirinya. 

3) Fungsi Ekspresi 

Sikap ini mengekspresikan nilai yang ada dalam diri individu. 

Sistem nilai yang terdapat pada diri individu dapat dilihat dari sikap 

yang diambilnya bersangkutan terhadap nilai tertentu. 

4) Fungsi Pengetahuan 

Sikap ini membantu individu memahami dunia yang membawa 

keteraturan terhadap bermacam-macam informasi yang perlu 

diasimilasikan dalam kehidupan sehari-hari. Setiap individu 

memilki motif ingin tahu, ingin mengerti dan pengetahuan. 

5) Fungsi Penyesuaian Sosial 

Sikap ini membantu individu merasa menjadi bagian dari 

masyarakat. Dalam hal ini sikap yang diambil individu tersebut akan 

sesuai dengan lingkungannya. 
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Berdasarkan beberapa uraian mengenai sikap di atas dapat 

disimpulkan bahwa sikap merupakan suatu kebiasaan atau tingkah laku 

dari seseorang untuk dapat mengekspresikan perasaan melalui perbuatan 

baik yang sesuai dengan norma yang berlaku, sikap juga merupakan 

cerminan jiwa seseorang. 

c. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Perubahan Sikap 

Pembentukan dan perubahan sikap tidak terjadi dengan sendirinya. 

Sikap terbentuk dalam hubungannya dengan suatu objek, orang, 

kelompok, lembaga, nilai, melalui hubungan antar individu, hubungan di 

dalam kelompok, komunikasi surat kabar, buku, poster, radio, televisi, dan 

sebagainya, terdapat banyak kemungkinan yang mempengaruhi timbulnya 

sikap.
37

 

Ada dua faktor yang menyebabkan perubahan sikap yaitu:  

1) Faktor Intern: yaitu faktor yang terdapat dalam pribadi manusia itu 

sendiri. Faktor ini berupa selectivity atau daya pilih seseorang untuk 

menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh yang datang dari luar. 

2) Faktor Ekstern: yaitu faktor yang terdapat di luar pribadi manusia. 

Faktor ini berupa interaksi sosial di luar kelompok. Misalnya: interaksi 

antara manusia yang dengan hasil kebudayaan manusia yang sampai 

padanya melalui alat-alat komunikasi seperti: surat kabar, radio, televisi, 

majalah dan lain sebagainya. 

d. Pengertian Pantang Menyerah 

                                                           
37

 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: RINEKA CIPTA,1991), Hlm. 172 
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Pantang menyerah terdiri dari dua kata yaitu pantang dan 

menyerah. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, pantang berarti 

hal (perbuatan) yang terlarang menurut adat atau kepercayaan, sedangkan 

menyerah adalah berserah, pasrah, kita tidak mampu berbuat apa-apa 

selain dari kepada Tuhan Yang Mahakuasa. Secara terminologi (menurut 

istilah), pantang menyerah adalah tidak mudah putus asa dalam melakukan 

sesuatu, selalu bersikap optimis, mudah bangkit dari keterpurukan.
38

 Sikap 

pantang menyerah juga bisa diartikan sikap bertahan untuk tetap ingin 

mencapai apa yang diinginkan kendati mengalami kegagalan, mendapat 

hambatan, atau rintangan. 

Menurut K.H Toto Tasmara, pantang menyerah adalah ciri dan 

cara kepribadian muslim yang memiliki etos kerja.
39

 

Sedangkan menurut Yuli, salah satu penulis wordpres.com bahwa 

pribadi pantang menyerah adalah mereka yang tidak merasa lemah 

terhadap sesuatu yang terjadi dan menimpanya. Pribadinya menganggap 

sesuatu yang terjadi itu dari segi positifnya. Tidak berhasil menyelesaikan 

suatu permasalahan tidak membuat seseorang dikatakan gagal karena 

orang yang tidak berhasil untuk pertama kali bisa mencoba lagi untuk 

kedua kalinya, dan orang yang gagal kedua kali bisa mencoba lagi untuk 

ketiga kali, sampai ia berhasil. Tetapi patah semangat yang muncul karena 

tidak berhasil menyelesaikan suatu permasalahan bisa membuat seseorang 

Gagal.
40

 

                                                           
38

 Kamus Besar Bahasa Indonesia 
39

 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani,2008), Hlm. 125 
40

 https://yuliaja.wordpress.com/2011/03/03/sikap-pantang-menyerah/ 
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e. Pantang Menyerah dalam Islam 

Dalam Bahasa Arab, putus asa dikenal dengan istilah al ya's. Di 

dalam Alquran, al ya's memiliki dua makna yaitu al qunuth atau frustasi. 

Hal ini tercantum pada Surat Yusuf ayat 87:  

 ٍِ ٍَّ ارْهَبىُا فحَحََسَّسُىا  ِۖ  إَِّّهُ لََ َبَ بَِْ ِْ سَوْحِ اللََّّ ٍِ ُْأسَُىا  ِْ َىُسُفَ وَأخَُِهِ وَلََ جَ

 َُ ًُ اىْنَبفِشُو ِ إِلََّ اىْقَىْ ِْ سَوْحِ اللََّّ ٍِ ُْأطَُ  ََ 

Artinya: “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita 

tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat 

Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan 

kaum yang kafir" 

Sedangkan makna ke dua dari al-ya’s adalah mengetahui ini sepeti 

dijelaskan dalam surat Ar-Ra‟d ayat 31: 

َُّ قشُْآّبً سُُِّشَتْ بِهِ اىْجِببَهُ أوَْ  ِ وَىَىْ أَ ًَٰ ۗ بَوْ لِلََّّ ىْجَ ََ ٌَ بِهِ اىْ عَثْ بِهِ الْْسَْضُ أوَْ مُيِّ قطُِّ

ُعبًۗ  وَلََ  َِ ُ ىَهَذيَ اىَّْبطَ جَ ُْ ىَىْ ََشَبءُ اللََّّ ْىُا أَ ٍَ َِ آ ُْأطَِ اىَّزَِ ََ ٌْ ُعبً ۗ أفَيََ َِ شُ جَ ٍْ الَْْ

ب صََْعىُا قبَسِعَةٌ أوَْ  ََ ٌْ بِ َِ مَفَشُوا جصُُِبهُُ ٍَ ََضَاهُ اىَّزَِ ًَٰ َأَجِْ ٌْ حَحَّ ِْ داَسِهِ ٍِ جحَُوُّ قَشَِببً 

ُعبَدَ َِ َ لََ َخُْيِفُ اىْ َُّ اللََّّ ِ ۚ إِ  وَعْذُ اللََّّ

Artinya: “Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan 

bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah 

atau oleh karenanya orang-orang yang sudah mati dapat berbicara, 

(tentulah Al Quran itulah dia). Sebenarnya segala urusan itu adalah 

kepunyaan Allah. Maka tidakkah orang-orang yang beriman itu 

mengetahui bahwa seandainya Allah menghendaki (semua manusia 
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beriman), tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya. Dan 

orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan 

mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka, 

sehingga datanglah janji Allah. Sesungguhnya Allah tidak menyalahi 

janji.” 

 Melihat dua rincian di atas, Ahmad Abduh „Iwad menjelaskan 

mengenai hukum putus asa dalam kitab La Tayasu min Ruhillah bahwa 

putus asa adalah dosa besar. Pendapat ini diperkuat dengan pandangan 

Imam Al-Qurthubi dalam kitab tafsir Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an. Dalam 

kitab tersebut, Imam Qurthubi menjelaskan bahwa seorang muslim selalu 

mengharapkan jalan keluar atas segala masalahnya dari Allah dan tidak 

pernah putus asa.
41

 

Allah menjanjikan bagi orang-orang yang mengalami kegagalan 

agar terus berjuang melalui surat Al-Insyirah ayat 1-8: 

ٌْ َّشْشَحْ ىَلَ صَذْسَكَ ) ْْلَ وِصْسَكَ )1أىََ ّْقَطَ ظَهْشَكَ )2( وَوَظَعَْْب عَ ( 3( اىَّزٌِ أَ

عَ اىْعسُْشِ َسُْشًا )4وَسَفَعْْبَ ىَلَ رِمْشَكَ ) ٍَ  َُّ عَ اىْعسُْشِ َسُْشًا )5( فَإِ ٍَ  َُّ ( فَإِراَ 6( إِ

ّْصَبْ ) (8) ( وَإِىًَ سَبِّلَ فبَسْغَبْ 7فَشَغْثَ فبَ  

Artinya: “(1) Bukankah Kami telah melapangkan untukmu 

dadamu? (2) Dan Kami telah menghilangkan dari padamu bebanmu, (3) 

yang memberatkan punggungmu? (4) Dan Kami tinggikan bagimu sebutan 

(nama)mu. (5) Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan, (6) sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (7) 

                                                           
41

 https://www.dream.co.id/orbit/mengapa-Islam-melarang-umat-berputus-asa-1804137.html 
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Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain, (8) dan hanya kepada Tuhanmulah 

hendaknya kamu berharap.” 

Selain itu, Allah juga menjanjikan berbagai solusi untuk segala 

sesuatu masalah dalam hidup manusia, seperti ketika diuji, Allah 

memberikan solusi lewat surat Al-Ankabut ayat 2-3: 

 ِْ ٍِ  َِ َُ )2( وَىَقَذْ فحَََّْب اىَّزَِ ٌْ لََ َفُْحَْىُ َّْب وَهُ ٍَ ُْ َقَىُىىُا آ ُْ َحُشَْمُىا أَ أحََسِبَ اىَّْبطُ أَ

)3(  َِ َِّ اىْنَبرِبُِ ََ َِ صَذَ قىُا وَىََُعْيَ ُ اىَّزَِ َِّ اللََّّ ََ ٌْ ۖ فيَََُعْيَ  قبَْيِهِ

Artinya: (2) Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 

mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? (3) 

Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, 

maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan 

sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta.” 

Jika kita bertanya “Mengapa ujian seberat ini?”, maka Allah telah 

menjawab dalam surat Al-Baqarah 286: 

َّفْسًب إِلََّ وُسْعَهَب  ُ اخِزّْبَ  ۚلََ َنَُيِّفُ اللََّّ ََ بَ لََ جُ ب امْحسََبَثْ ۗ سَبَّْ ٍَ ُْهَب  ب مَسَبَثْ وَعَيَ ٍَ  ىَهَب 

ُْ َّسَُِْب أوَْ أخَْطَأَّْب (286...... ) إِ  

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya 

dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya….” 

Masih banyak lagi contoh solusi yang Allah berikan kepada 

manusia untuk dijadikan pedoman hidup agar tidak berputus asa. Dan ini 

sangat berhubungan dengan kehidupan dalam pondok pesantren yang 
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penuh dengan tekanan, baik itu dari segi akademik maupun spiritual. 

Kegiatan yang begitu padat dalam kehidupan santri sangat membutuhkan 

suatu hal yang mampu membuat mental, psikis, dan fisik semakin kuat. 

Salah satunya adalah solusi dalam Al-Qur‟an yang sudah jelas 

kepastiannya. 

B. Kajian Teori  

Penelitian ini mengacu pada teori kultivasi yang mana dapat digunakan 

untuk menjelaskan dampak media bagi khalayak.
42

 Gerbner melakukan riset 

pertana kalinya pada tahun 1960 bersama koleganya di Annenberg School for 

Communication bertujuan untuk mengetahui dunia nyata seperti apa yang di 

bayangkan dan dipersepsikan oleh masyarakat melalui media berupa televisi.
43

 

Hingga muncul keismpulan bahwa teori kutivasi adalah teori yang memfokuskan 

pada proses penanaman nilai. 

Teori ini juga dapat digunakan untuk mengetahui seberapa jauh responden 

terpengaruh dengan pesan yang disampaikan oleh penulis atau pembicara melalui 

sebuah media yang mana media itu merupakan  komunikasi segala arah, seperti 

Novel, film, buku, dan lain-lain. Salah satu ciri dari teori ini adalah semakin 

banyak komunikator memberikan pesan, maka semakin tinggi potensi pembaca 

atau audiens terpengaruh dengan pesan yang disampaikan, baik dari segi kognitif, 

afektif, maupun psikomotorik. 

C. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian yang menggunakan Novel sebagai bahan penelitiannya untuk 

mengetahui adanya pengaruh Novel terhadap perubahan sikap objek penelitiannya 

                                                           
42

 Khomsahrial Romli, Komunikasi Massa, (Jakarta: PT. Grasindo, 2016), Hlm. 40 
43

 Khomsahrial Romli, Komunikasi Massa,  Hlm. 41 
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sudah pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian terdahulu sedikit banyak 

membantu proses penelitian ini, beberapa diantaranya adalah: 

1. Skripsi “Representasi Pesan Moral Novel Pride and Prejudice Dalam 

Perspektif Gender (Analisis Wacana Model Sara Mills)”. Skripsi oleh 

Rosita, mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Program Studi Ilmu Komunikasi Tahun 

2018. Persamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan Novel sebagai 

media untuk mengetahui pengaruhnya terhadap sikap. Perbedaannya adalah 

penelitian ini menggunakan perspektif gender sebagai variabel terikatnya, 

sedangkan peneliti menggunakan sikap pantang menyerah sebagai variabel 

terikatnya. 

2. Skripsi “Analisis Wacana Pesan Moral Dalam Novel Rindu Karya Tere 

Liye (Model Teun A Van Dijk)” oleh Muhammad Bagus Subekti 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Program Studi Ilmu Komunikasi Tahun 2018. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan Novel sebagai media 

penelitian, sedangkan perbedaannya terletak pada penelitian ini mengambil 

pesan moral dalam Novel, sedangkan peneliti membahas mengenai 

pengaruh salah satu pesan dakwah dari terhadap responden. 

3. Skripsi “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Novel Moga Bunda 

Disayang Allah Karya Tere Liye” oleh Mohammad Tanwirul Qulub 

mahasiswa asal Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Agama Islam Tahun 2019. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan Novel sebagai media 
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penelitian, sedangkan perbedaanya adalah skripsi ini menggunakan Novel 

sebagai media pendidikan akhlak, sedangkan peneliti ini menggunkan 

Novel sebagai media dakwah. 

4. Skripsi “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Novel Ayat-Ayat Cinta 2 

Karya Habiburrahman El Shirazy” oleh Mirza Musta‟inul Hidayat 

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam tahun 

2018. Persamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan Novel sebagai 

media penelitian, sedangkan perbedaannya penelitian ini menggunakan 

Novel sebagai karya sastra dalam pembentukan nilai pendidikan dan 

peneliti skripsi ini menggunakan Novel sebagai media dakwah. 

5. Skripsi “Pengaruh Film Ayat-Ayat Cinta 2 Terhadap Sikap Toleransi 

Beragama Santri Putri Pondok Pesantren Safinatul Huda Surabaya” oleh 

Lilik Arofah, mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Tahun 2019. Persamaan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan Novel sebagai media penelitian, sedangkan perbedaannya 

yaitu penelitian ini menggunakan santri Safinatul Huda Surabaya sebagai 

responden dan untuk peneliti skripsi ini menggunakan santri Muzamzamah 

sebagai responden. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Judul Skripsi Persamaan Perbedaan  

1 Representasi Pesan Persamaan dalam Perbedaannya adalah 
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Moral Novel Pride and 

Prejudice Dalam 

Perspektif Gender 

(Analisis Wacana 

Model Sara Mills). 

penelitian ini adalah 

menggunakan Novel 

sebagai media untuk 

mengetahui 

pengaruhnya terhadap 

sikap 

penelitian ini 

menggunakan 

perspektif gender 

sebagai variabel 

terikatnya, 

sedangkan peneliti 

menggunakan sikap 

pantang menyerah 

sebagai variabel 

terikatnya. 

 

2 Analisis Wacana 

Pesan Moral Dalam 

Novel Rindu Karya 

Tere Liye (Model 

Teun A Van Dijk) 

Persamaan dalam 

penelitian ini adalah 

menggunakan Novel 

sebagai media 

penelitian 

terletak pada 

penelitian ini 

mengambil pesan 

moral dalam Novel, 

sedangkan peneliti 

membahas mengenai 

pengaruh salah satu 

pesan dakwah dari 

terhadap responden 

3 Nilai-Nilai Pendidikan 

Akhlak Dalam Novel 

Moga Bunda Disayang 

Allah Karya Tere Liye 

Persamaan dalam 

penelitian ini adalah 

menggunakan Novel 

sebagai media 

perbedaanya adalah 

skripsi ini 

menggunakan Novel 

sebagai media 
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penelitian pendidikan akhlak, 

sedangkan peneliti 

ini menggunkan 

Novel sebagai media 

dakwah. 

 

4 Nilai-Nilai Pendidikan 

Islam dalam Novel 

Ayat-Ayat Cinta 2 

Karya Habiburrahman 

El Shirazy 

Persamaan dalam 

penelitian ini adalah 

menggunakan Novel 

sebagai media 

penelitian 

perbedaannya 

penelitian ini 

menggunakan Novel 

sebagai karya sastra 

dalam pembentukan 

nilai pendidikan dan 

peneliti skripsi ini 

menggunakan Novel 

sebagai media 

dakwah. 

 

5 Pengaruh Film Ayat-

Ayat Cinta 2 Terhadap 

Sikap Toleransi 

Beragama Santri Putri 

Pondok Pesantren 

Safinatul Huda 

Surabaya 

Persamaan dalam 

penelitian ini adalah 

menggunakan Novel 

sebagai media 

penelitian 

Perbedaannya yaitu 

penelitian ini 

menggunakan santri 

Safinatul Huda 

Surabaya sebagai 

responden dan untuk 

peneliti skripsi ini 
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menggunakan santri 

Muzamzamah 

sebagai responden. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

Untuk mengetahui pengaruh Novel Api Tauhid terhadap sikap pantang 

menyerah, maka penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan 

jawaban dari permasalahan atau gambaran umum tentang suatu fenomena atau 

gejala yang dilandasi pada teori, asumsi atau andaian, dalam hal ini dapat 

diartikan sebagai pola fikir yang menunjukkan hubungan anatara variabel-variabel 

yang akan diteliti, sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah 

yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan adalah untuk 

merumuskan hipotesis, dan teknik analisis statistik yang hendak digunakan.
44

 

Dalam penelitian ini, peneliti juga berkeinginan mencari pengaruh dengan 

memberikan stimulasi. Sebagaimana tujuannya, metode penelitian kuantitatif ini 

ingin menunjukkan hubungan antarvariabel juga  menguji teori dan mencari 

generalisasi yang mempunyai nilai prediktif.
45

 

Sedangkan jenis pendekatan penelitian kuantitatif yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian ini sering disebut dengan 

penelitian hubungan sebab-akibat (kausal korelasioanal). Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan anatara dua variabel atau lebih, atau hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Penelitian ini merupakan pola yang 

memiliki tingkat tertinggi dibandingkan dengan pola deskriptif dan komparatif. 

                                                           
44

 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: 

Gaung Persada Press, 2009), h. 17 
45

 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), Hlm. 14 
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Penelitian korelasi dapat dibangun melalui teori yang berfungsi untuk mengetahui, 

meramalkan dan mengontrol suatu fenomena.
46

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek 

penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, 

gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek 

ini dapat menjadi sumber data penelitian.
47

 

Penelitian ini memiliki populasi yaitu Santriwati Muzamzamah 

darul Ulum Jombang yang berjumlah sekitar 500 santriwati baik dari 

tingkat SMP/Mts hingga perguruan tinggi. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang ditelilti.
48

 

Sampel telah memenuhi unsur-unsur representatif sifat-sifat uyang diteliti 

agar dapat di universalkan. Mengenai jumlah sampel menurut Suharsimi 

Arikunto mengenai jumlah sampel, maka apabila subyeknya kurang dari 

100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subyeknya besar, dapat diambil 

antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
49

 

Berdasarkan pendapat di atas, dikarenakan populasi di Asrama 

Muzamzamah cukup besar, yaitu sekitar 500 santriwati, maka penulis akan 

mengambil 50-75 santriwati sebagai sampel.  
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C. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini 

adalah dengan instrumen metode angket yang diberikan kepada para responden 

yaitu Santriwati Muzamzamah Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang. 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah: 

1. Observasi  

 Observasi yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti langsung 

mencari data ke tempat objek penelitian untuk mendapatkan informasi 

yang jelas dan terperinci secara langsung. Dalam hal ini, peneliti langsung 

datang ke Pondok Pesantren Darul Ulum Asrama Muzamzamah Rejoso 

untuk melihat situasi dan menyebar angket. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah berupa pengumpulan data yang diperoleh dari 

file gambar, buku, atau literatur yang berkaitan dengan maslaah penelitian, 

sehingga dijadikan referensi oleh peneliti. Dokumen merupakan data 

sekunder yang bersifat tercetak dan bertujuan untuk melengkapi data 

penelitian. 

3. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah seperangkat pertanyaan yang disusun secara logis 

dan sistematis tentang konsep yang menerangkan tentang variabel-variabel 

yang diteliti.
50

 Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner tertutup, yaitu responden hanya bisa menjawab berdasarkan 
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pilihan yang diberikan oleh peneliti dengan harapan angket tersebut dapat 

memberi hasil gambaran sesungguhnya dari objek penelitian. 

Responden akan diberikan pilihan jawaban dengan menggunakan skala 

pengukuran Likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 

dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.
51

 Adapun 

cara pemberian skor sebagai berikut untuk kuesioner yang pertanyaannya bersifat 

positif: 

Tabel 3.1 

Keterangan Skor Penilaian Soal 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

a. Uji Validitas 

Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

mampu mengukur apa yang ingin diukur (a valid measure if ti 

successfully measure the phenomenon). 
52

 Tinggi rendahnya validitas 

menyimpang instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul 

tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.
53

 

Uji validitas penelitian ini akan menggunakan uji Korelasi Product 

Moment yang mana akan membandingkan r tabel dengan r hitung. Jika r 

hitung > r tabel, maka dinyatakan valid. 
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52
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Dalam uji validitas kuesioner, peneliti menggunakan analisis 

validitas tiap butir, yaitu mengkorelasikan skor tiap butir pertanyaan 

dengan skor total butir pertanyaan (corrected item total correlation) dan 

nilainya dapat dilihat pada hasil pengolahan menggunakan program 

IBM Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 20. 

Menurut Sugiyono, instrumen dikatakan valid kalau memiliki 

koefisien corrected item total correlation tiap faktor tersebut positif dan 

besarnya 0,05 ke atas, maka faktor tersebut merupakan construct yang 

kuat.54 Penguji menggunakan uji dua sisi dengan Level of Significance 

0,05  atau 5%. Klasifikasi pengujiannya adalah: 

1) Jika r hitung   r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05), maka item-item 

pertanyaan berkorelasi signifikan dengan skor total dan dinyatakan 

valid. 

2) Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05), maka dinyatakan 

tidak valid.
55

 

Dengan Level of Significance 0,05, nilai r tabel untuk 50 responden 

adalah sebesar 0,279. Sehingga hasil uji validitas menggunakan IBM 

SPSS Statistic Versi 20 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Hasil Validitas variabel Novel Api Tauhid (X) Item Total Statistics 

Instrumen 

Total Pearson 

Correlation 

r Tabel Keterangan 
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X1 0,485 0,279 Valid 

X2 0,609 0,279 Valid 

X3 0,584 0,279 Valid 

X4 0,412 0,279 Valid 

 

Dari analisis hasil tabel variabel Novel Api Tauhid dapat diketahui bahwa 

seluruh pertanyaan yang di mulai dari X1 (pertanyaan nomer 1) hingga X4 

(pertanyaan nomer 4) dinyatakan valid dalam variabel X, karena seluruh r hitung 

> r tabel. 

Tabel 3.3 

Hasil Validitas variabel Sikap Pantang Menyerah (Y) Item Total Statistics 

Instrumen 
Total Pearson 

Correlation 
r Tabel Keterangan 

Y1 0,422 0,279 Valid 

Y2 0,329 0,279 Valid 

Y3 0,275 0,279 Tidak Valid 

Y4 0,529 0,279 Valid 

Y5 0,231 0,279 Tidak Valid 

Y6 0,623 0,279 Valid 

Y7 0,204 0,279 Tidak Valid 

Y8 0,382 0,279 Valid 

Y9 0,474 0,279 Valid 

Y10 0,392 0,279 Valid 

Y11 0,658 0,279 Valid 

Y12 0,471 0,279 Valid 

Y13 0,512 0,279 Valid 

Y14 0,542 0,279 Valid 

Y15 0,414 0,279 Valid 

Y16 0,661 0,279 Valid 
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Dari hasil analisis variabel sikap pantang menyerah (Y) dapat diketahui 

bahwa Y1 berarti pertanyaan nomer 5 dan seterusnya. Dari hasil analisis ini, 

terdapat tiga item pertanyaan dari variabel Y yang tidak valid. Pertanyaan tersebut 

adalah pada Y3 (pertanyaan nomor 7) dengan r hitung sebesar 0,275 < 0,279, 

sehingga tidak signifikan.  Kemudian pada Y5 (pertanyaan nomor 9) dengan r 

hitungnya sebesar 0,231 < 0,279 sehingga tidak signifikan. Serta Y7 (pertanyaan 

nomor 11) dengan r hitung sebesar 0,204 < 0,279, sehinga hasilnya juga tidak 

signifikan. Dengan ini, item yang tidak valid tidak akan dilanjutkan sebagai bahan 

penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran. Apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih kepada 

gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama 

pula.
56

 Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji 

reliabilitas, karena penlitian ini menggunakan Skala Likert, maka 

metode uji reliabilitasnya adalah metode Alpha Cronbach. 

Metode Alpha Cornbach digunakan untuk menghitung reliabilitas 

suatu tes yang tidak memiliki pilihan “benar” atau “salah” maupun “ya” 

atau “tidak”, namun digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes 
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yang mengukur sikap atau perilaku.
57

 Kriteria suatu instrument 

penelitian akan dikatakan reabel jika koefisien reliabilitas (r11) > 0,6.
58

 

1) Jika koefisien Alpha > 0,6, maka butir pertanyaan dinyatakan 

reliabel. 

2) Jika koefisien Alpha < 0,6, maka butir pertanyaan dinyatakan tidak 

reliabel. 

Tahapan perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik 

Alpha Cronbach, yaitu:
59

 

1) Menentukan nilai varian setiap butir pertanyaan 

  
  = 

∑  
   

(∑  ) 

 

 
 

2) Menentukan nilai varian total 

  
  = 

∑    
(∑ ) 

 

 
 

3) Menentukan reliabilitas instrument 

   
 
 = [

 

   
] [   

∑  
 

  
 ] 

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

    = Jawaban Responden untuk tiap pertanyaan 

∑   = Total jawaban responden 

  
   = Varian Total 

∑  
   = Jumlah varian butir 
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   = Jumlah butir pertanyaan 

     = Koefisien reliabilitas instrument 

1. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 

Dalam variabel Novel Api Tauhid (X), terdapat 4 soal yang diuji 

reliabilitasnya karena di uji validitas sebelumnya semua pertanyaan 

dinyatakan valid, maka dilakukan analisis menggunakan IBM SPSS 

Statistic Versi 20 dengan hasil: 

Tabel 3.4 

Reliabilitas Variabel Novel Api Tauhid (X) 

 

 

 

 

Dari hasil analisis reliabilitas di atas, menunjukkan bahwa 4 item 

pertanyaan dalam variabel Y dengan hasil perhitungan Alpha Cronbach 

sebesar 0,108 > 0,6, maka dinyatakan reliabel. 

2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 

Dalam variabel sikap pantang menyerah (Y), terdapat 13 soal yang 

diuji reliabilitasnya. Peneliti memilih untuk tidak menyertakan item 

yang tidak valid. Setelah item yang tidak valid dibuang, maka 

terkumpullah item yang dinyatakan valid untuk kemudian dilakukan 

analisis menggunakan IBM SPSS Statistic Versi 20 dengan hasil: 

Tabel 3.5 

Reliabilitas Variabel Sikap Pantang Menyerah (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,108 4 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,765 13 

 

Dari hasil analisis reliabilita diatas, menunjukkan bahwa variabel X 

dinyatakan reliabel karena mmenghasilkan nilai sebesar 0,765 >  0,6 

4. Teknik Sampling 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik random 

sampling. Teknik random sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dimana semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau 

bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota 

sampel.
60

  

Random sampling yang juga diberi istilah pengambilan sampel 

secara rambang atau acak yaitu pengambilan sampel yang tanpa pilih-pilih 

atau tanpa pandang bulu, didasarkan atas prinsip-prinsip matematis yang 

telah diuji dalam praktek. Karenanya dipandang sebagai teknik sampling 

paling baik dalam penelitian.
61

 

5. Variabel dan Indikator Penelitian 

a. Variabel Penelitian 

  Variabel adalah objek penelitian atau apapun yang menjadi 

titik perhatian dari suatu penelitian.
62

 dalam penelitian ini, peneliti 
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menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas (independent) dan 

variabel terikat (dependent) yaitu: 

1) Variabel bebas (Independent) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab utama berubah atau timbulnya variabel terikat atau 

(dependent).
63

 Dalam hal ini Novel Api Tauhid ditetapkan menjadi 

variabel bebas. 

2) Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat adalah variabel yang memberikan reaksi respon 

jika dihubungkan dengan variabel bebas.
64

 Maka dari itu, sikap 

pantang menyerah Santriwati Muzamzamah menjadi variabel 

terikatnya. 

Tabel 3.5 

Indikator Variabel 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: CV Alfabet, 2004) 
64

 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 

Hlm. 54 

Independent Variabel Dependent Variabel 

Novel Api Tauhid Sikap Pantang Menyerah Santriwati 

Muzamzamah 

1. Pengetahuan Novel Api Tauhid 

2. Pemahaman konten Novel Api 

Tauhid 

 

1. Sikap selalu ingin maju dalam bidang 

akademik 

2. Memiliki semangat dan tahan uji dari 

setiap tantangan 

3. Memiliki kesabaran dan ketabahan 
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Tabel 3.6 

Blue Print variabel X 

Indikator Pertanyaan 

Pengetahuan Novel Api Tauhid 1 dan 2 

Pemahaman konten Novel Api 

Tauhid 

3 dan 4 

 

Tabel 3.7 

Blue Print variabel Y 

Indikator Pertanyaan 

Sikap selalu ingin maju dalam bidang 

akademik 

5, 6, dan 7 

Memiliki semangat dan tahan uji 

dalam setiap tantangan 

8, 9, dan 10 

Memiliki ketabahan dan kesabaran 

dalam berusaha 

11 dan 12 

selalu bekerja, berjuang, dan bekorban 13, 14 dan 19 

Tidak putus asa dan selalu ingin maju 15 dan 16 

dalam berusaha 

4. Selalu bekerja, berjuang, dan 

berkorban. 

5. Tidak putus asa dan selalu ingin maju 

6. Memiliki sikap inovatif dan kreatif. 
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Memiliki sikap inovatif dan kreatif 17, 18 dan 20 

 

6. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peniliti menggunakan teknik analisis data 

korelasi yaitu suatu teknik untuk menentukan samapai sejauh mana 

terdapat hubungan antara dua variabel.
65

 Tujuan analisis korelasi adalah 

untuk mengukur derajat hubungan dan bagaimana eratnya hubungan itu.
66

 

Terdapat beberapa macam analisis korelasi, seperti Korelasi 

Pearson Product Moment dan Korelasi peringkat Spearman (Rank 

Spearman).
67

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis korelasi 

product moment (KPM) yaitu alat uji statistik yang digunakan untuk 

menguji hipotesa asosiatif (uji hubungan) dua variabel apabila datanya 

berskala rasio atau interval.
68

 Peneliti memilih product moment karena 

dinilai paling cocok dengan penelitian ini, yaitu mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh Novel Api Tauhid terhadap sikap pantang menyerah di 

kalangan Santriwati Muzamzamah Pondok Pesantren Darul Ulum 

Jombang. 

KPM adalah salah satu bentuk statistik parametris karena menguji 

data pada skala interval dan rasio. Maka dari itu, ada beberapa persyaratan 

untuk dapat menggunakan KPM, yaitu:
69
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1. Sampel diambil dengan teknik random (acak) 

2. Data yang diuji harus homogeny 

3. Data yang akan diuji juga harus berdistribusi normal 

4. Data yang akan diuji bersifat linier. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian Data 

1. Sejarah Asrama Muzamzamah Pondok Pesantren Darul Ulum 

 Asrama Muzamzanah didirikan pada tahun 1998 oleh Al-

Mukarrom Bapak KH. Muh. As‟ad Umar atau yang lebih akrab di 

panggil Abi As‟ad di area lebih dari 1ha. Tanah yang strategis dan 

kondusif untuk tempat tinggal santri putri dan tempat pembelajaran 

serta di dukung oleh fasilitas yang menunjang. 

 Dasar pemikiran didirikannya Asrama muzamzamah adalah untuk 

menampung para santri agar dapat menjangkau dimana ia belajar 

dimasing-masing unit. Meski Abi As‟ad yang mendirikan, namun 

kepengasuhan diserahkan kepada putrinya yaitu Dra. Hj. Niswah 

Qonita. Asrama Muzamzamah dari nama ibu kandung, yaitu 

Almarhumah  Hj. Azza As‟ad.
70

 

 Saat ini Asrama Muzamzamah semakin berkembang dari segi 

kualitas santri, pendidikan agamanya, keorganisasiannya, maupun 

kemampuan teknologi yang juga di dukung oleh walisantri 

 Asrama Muzamzamah terletak di Desa Rejoso, Kec. Peterongan 

kab. Jombang dengan batas-batas berikut: 

- Sebelah timur dibatasi rumah Gus Zahrul Jihad, Putra dari KH. As‟ad Umar 

- Sebelah barat dibatasi oleh Gedung Fakultas Sastra (Kampus II UNIPDU)  

                                                           
70

 Hanum, Interview, Jombang, 30 Juni 2019 
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- Sebelah utara dibatasi oleh Plaza UNIPDU  dan Fakultas Administrasi dan 

bisnis juga lapangan basket. 

- Sebelah selatan dibatasi dengan sungai rejoso yang menjadi perbatasan pula 

antara Pondok Pesantren Darul Ulum dengan perkampungan. 

2. Visi dan Misi 

Visi 

 Mengantarkan Santriwati Muzamzamah menjadi generasi Rabbany. 

Misi  

- Santriwati memiliki jiwa ketaqwaan yang kuat 

- Santriwati memiliki Akhlaqul karimah 

- Santriwati menjadi insan yang istiqomah dan dalam beribadah. 

3. Struktur Kepengurusan 

  Pengasuh Asrama Muzamzamah terdiri dari 3 orang yang masing-masing 

memiliki peranan berbeda. Yaitu: 

a. Ibu Hj. Azza As‟ad Umar : Penanggung Jawab 

b. Dra. Hj. Niswah Qonita : Pengasuh 

c. KH. Dr. Ali Muhsin M.Pd.I : Penasehat 

 Ketiga pengasuh tersebut masih berhubungan darah dan bahkan tempat 

tinggalnya berada dilingkungan yang sama dengan silsilahnya adalah Ibu Hj. 

Azza As‟ad Umar sebagai ibu dari pengasuh, pengasuh adalah istri dari 

penasehat, dan penasehat adalah menantu dari penanggung jawab. 

Selain itu, Asrama Muzamzamah sebagai lembaga keagamaan yang di 

dalamnya terdapat beberapa personil, yaitu pengasuh, pengurus, dan santri. 

Berikut adalah susunan kepemimpinannya. 
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- Penanggung Jawab  : Hj. Azza As‟ad Umar 

- Pengasuh   : Dra. Hj. Niswah Qonita 

- Penasehat   : KH. Dr. Ali Muhsin, M.Pd.I 

- Kepala Madrasah Diniyah : KH. Dr. Ali Muhsin, M.Pd.I 

- Sekretaris   : Zakiatul Faroh 

     : Hidayaturrahmaniyah 

- Bendahara   : Lilik Azizah 

     : Maisaroh 

- Sie kemanan   : Khuzaimatul Bariroh 

     : Hanum Nurrikatus Sholichah 

- Sie peribadatan  : Zakiatul Faroh 

     : Hidayaturrahmaniyah 

- Sie Pendidikan  : Nabila 

     : Lilik Lailatun Nadira 

- Sie kebersihan   : Dira Dwi Kartika Sari 

     : Mashula 

- Sie kesenian   : Khikmattul Ilmiah 

     : Khoirotunnisa Azizah 

4. Peserta Didik Asrama Muzamzamah 

Asrama Muzamzamah atau biasa disebut Muzam adalah salah satu 

Asrama Putri di Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang dibawah 

kepemimpinan Bani As‟ad. Muzam menerima santriwati mulai dari 

Sekolah Menengah Pertama hingga Perguruan Tinggi. Total keseluruhan 

santriwati sekitar 500 orang.  
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5. Program Unggulan 

a. Pengajian Al-Qur‟an Setelah Sholat Isya 

  Pengajian ini dibagi menjadi beberapa kelas sesuai 

kemampuan membaca Al-Qur‟annya. Satu kelas terdiri dari 15-20 

santriwati dengan 1 ustadzah. Pengajian dilakukan di hari sabtu 

sampai selasa pada jam 20.00-21.00 dengan jadwal sebagai berikut: 

Muhafadhah juz 30 dan surat-surat khas 

- Imla’ (menulis surat-surat yang ditentukan) 

- Materi tajwid 

- Sorongan membaca Al-Qur‟an seara individu 

  Semua santriwati wajib mengikuti pengajian, jika tidak ada 

izin secara tertulis maka akan dikenakan ta’zir (hukuman) sesuai 

peraturan yang telah disepakati. 

b. Program Tahfidz 

  Program ini lebih bebas, siapa yang siap secara lahir batin 

untuk menghafalkan Al-Qur‟an, maka boleh untuk ikut kelas ini. Biasanya 

dilaksanakan di hari jum‟at setelah melakukan kegiatan ro’an (bersih-

bersih). 

c. MEC (Muchosy Efective Course) Kursus Semua Mata pelajaran 

  MEC adalah sebuah program wajib yang harus diikuti oleh 

semua santriwati baru tingkat SLTP/SMP/MTS dengan mata pelajaran 

fisika, Matematika, Bahasa Arab, dan Bahasa Inggris denagn rentan waktu 

enam bulan. MEC dilaksanakan di hari sabtu sampai selasa pada jam 

21.00-22.00 setelah pengajian Al-Qur‟an.  
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d. Madrasah Diniyah 

  Madrasah Diniyah berkontribusi memberikan pendidikan agama 

Islam melalui sistem klasik kepada peserta didik yang belum terpenuhi 

di sekolah formal. 

  Madrasah ini terbagi dari beberapa kelas dimana tiap kelasnya 

tersusun dari hasil tes pada setiap tahun ajaran baru. Sebagaimana 

konsep otoriter yang selama ini berlaku di beberapa yayasan, 

kurikulum yang berlaku di lembaga ini adalah hasil dari kesepakatan 

bersama antara pengasuh dan segenap dewan asatidz dalam sebuah 

rapat penyusunan kurikulum. Diantara kitab yang dipelajari adalah : 

- Nahwu : Nahwu Al-Wadih, Jurumiyah, ‘Imrithy 

- Fiqih : Mabadi’ Al-Fiqhiyah juz 1, 2, dan 3, Riyad Al-Badi’ah, 

Fath Al-Qarib 

- Akhlaq : Al-Muntakhobat, Taisir Al-Khalaq, Ta’limk Muta’alim 

- Shorof  : Amstilah At-Tasrifiyyah 

 Madrasah Diniyah dilaksanakan pada hari sabtu sampai selasa yang 

berlangsung pada jam 18.30-19.30. 

6. Sarana dan Prasana 

 Beberapa fasilitas yang ada di dalam asrama adalah sebagai 

berikut: 

- Bed/dipan/ranjangKasur 

- Lemari 

- Depo air minum 

- Kamar mandi dan WC 
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- Dapur 

- Tempat setrika 

- Auditorium 

- Bank mini (tempat penitipan uang santri) 

- Seperangkat alat hadirah. 

  Fasilitas yang ada di lingkungan asrama: 

- Koperasi 

- Mobil asrama 

- Kereta kelinci asrama 

- Tempat laundry 

- Lapangan olahraga 

B. Penyajian Data 

 Setelah peneliti melakukan penelitian lapangan, selanjutnya adalah 

menyajikan data hasil penelitian lapangan. Penggalian data ini menggunakan 

teknik pengupulan data angket dan hasilna adalah sebagai berikut: 

1. Frekuensi Jawaban Responden 

Tabel 4.1 

Frekuensi responden yang menemukan 2 genre cerita dalam Novel Api 

Tauhid 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3 = S 26 52,0 52,0 52,0 

4 = SS 24 48,0 48,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  
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  Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 50 reponden yang menjawab 

Setuju sebanyak 26 orang atau 52% dan yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 

24 orang atau 48%. Berarti hampir semua responden menemukan  2 genre cerita 

dalam  Novel Api Tauhid. 

Tabel 4.2 

Frekuensi Novel Api Tauhid adalah Novel inspiratif dan sangat cocok untuk 

kalangan remaja hingga dewasa 

 

 

 

   

 

 Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 50 reponden yang menjawab 

Setuju sebanyak 16 orang atau 32% dan yang menjawab Sangat Setuju sebanyak  

34 orang atau 68%. Jadi jawaban paling tinggi terletak pada Sangat setuju dan ini 

menjelaskan bahwa Novel Api Tauhid sangat menginspirasi dan sangat cocok 

untuk kalangan remaja hinga dewasa. 

Tabel 4.3 

Frekuensi responden yang memahami kisah sejarah dalam bentuk Novel 

dari pada buku bacaan 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 
2 = TS 3 6,0 6,0 6,0 

3 = S 33 66,0 66,0 72,0 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3 = S 16 32,0 32,0 32,0 

4 = SS 34 68,0 68,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  
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4 = SS 14 28,0 28,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

  Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 50 reponden yang menjawab 

Tidak setuju sebanyak 3 orang atau 6%, yang menjawab Setuju sebanyak 33 orang 

atau 66% dan jawaban Sangat setuju sebanyak 14 orang atau 28%. Maka jawaban 

paling tinggi  adalah reponden setuju bahwa kisah sejarah berbentuk Novel dari 

pada buku bacaan lebih efektif untuk dipahami. 

Tabel 4.4 

Frekuensi responden yang setuju bahwa pesan moral yang paling mencolok 

adalah sikap pantang menyerah 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 = TS 1 2,0 2,0 2,0 

3 = S 33 66,0 66,0 68,0 

4 = SS 16 32,0 32,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

  Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 50 reponden yang menjawab 

Tidak Setuju hanya 1 orang atau 2%, yang menjawab Setuju ada 33 orang atau 

66%, dan yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 16 orang atau 32%. Jawaban 

paling tinggi terletak pada responden setuju bahwa pesan moral yang paling 

mencolok adalah sikap pantang menyerah. 

Tabel 4.5 

Frekuensi responden yang setelah membaca Novel Api Tauhid, responden 

berusaha lebih giat dalam belajar 
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 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 = TS 1 2,0 2,0 2,0 

3 = S 26 52,0 52,0 54,0 

4 = SS 23 46,0 46,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

  Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 50 reponden yang menjawab 

Tidak Setuju hanya 1 orang atau 2%, yang menjawab Setuju sebanyak 26 orang 

atau 52%, dan yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 23 orang atau 46%. Maka 

jawaban tertingi adalah responden Setuju untuk berusaha lebih giat setelah 

membaca Novel Api Tauhid. 

Tabel 4.6 

Frekuensi responden yang berusaha mendapatkan nilai dan peringkat bagus 

di sekolah maupun pesantren 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 = TS 1 2,0 2,0 2,0 

3 = S 27 54,0 54,0 56,0 

4 = SS 22 44,0 44,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

  Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 50 reponden yang menjawab 

Tidak Setuju hanya 1 orang atau 2%, yang menjawab Setuju sebanyak 27 orang 

atau 54%, dan yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 22 orang atau 44%. Maka, 

jawaban paling tinggi adalah responden Setuju untuk berusaha mendapatkan nilai 

dan peringkat bagus di sekolah maupun di pesantren setelah membaca Novel Api 

Tauhid. 
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Tabel 4.7 

Frekuensi responden yang tergerak untuk menjadi seorang hafidzah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 = TS 10 20,0 20,0 20,0 

3 = S 29 58,0 58,0 78,0 

4 = SS 11 22,0 22,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

  Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 50 reponden yang menjawab  

Tidak Setuju sebanyak 10 orang atau 20%, yang menjawab Setuju 29 orang atau 

58%, dan yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 11 orang atau 22%. Jawaban 

tertinggi yaitu responden setuju bahwa Novel Api Tauhid dapat menggerakkan  

hati untuk menjadi hafidzah. 

Tabel 4.8 

Frekuensi responden yang lebih semangat untuk menyelesaikan masalah 

yang muncul 

 

 

 Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 50 reponden yang menjawab  

Setuju sebanyak 21 orang atau 42% dan yang menjawab Sangat Setuju 29 orang 

atau 58%. Jawaban tertinggi yaitu responden setuju bahwa Novel Api Tauhid 

mampu membuat responden lebih semangat untuk menyelesaikan masalah yang 

muncul 

Tabel 4.9 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3 = S 21 42,0 42,0 42,0 

4 = SS 29 58,0 58,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  
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Frekuensi responden yang menjadi lebih selektif dalam memilih 

 

 

 

 

 Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 50 reponden yang menjawab 

Tidak Setuju hanya 1 orang atau 2%, yang menjawab Setuju sebanyak 21 orang 

atau 42%, dan yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 28 orang atau 56%. Maka 

jawaban tertinggi yaitu responden menjadi lebih selektif dalam memilih. 

Tabel 4.10 

Frekuensi responden yang lebih berani untuk mengambil resiko dari setiap 

pilihan 

 

 

 Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 50 reponden yang menjawab 

Setuju sebanyak 22 orang atau 44% dan yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 

28 orang atau 56%. Maka jawaban tertinggi adalah responden lebih berani untuk 

mengambil resiko dari setiap pilihan. 

Tabel 4.11 

Frekuensi responden yang lebih nekat untuk mencoba hal-hal baru 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 
2 = TS 1 2,0 2,0 2,0 

3 = S 21 42,0 42,0 44,0 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 = TS 1 2,0 2,0 2,0 

3 = S 21 42,0 42,0 44,0 

4 = SS 28 56,0 56,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3 = S 22 44,0 44,0 44,0 

4 = SS 28 56,0 56,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  
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4 = SS 28 56,0 56,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

  Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 50 reponden yang menjawab 

Tidak Setuju hanya 1 orang atau 2%, yang menjawab Setuju sebanyak 21 orang 

atau 42%, dan yang menjawab Sangat Setuju sebanyak  28 orang atau 56%. Maka 

jawaban dari resonden yang paling tinggi adalah mereka sangat setuju untuk lebih 

nekat dalam mencoba hal-hal baru. 

Tabel 4.12 

Frekuensi responden yang ketika gagal, responden masih mau mencoba 

untuk berhasil 

 

 

 

 

 Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 50 reponden yang menjawab 

Tidak Setuju hanya 3 orang atau 6%, yang menjawab Setuju sebanyak 19 orang 

atau 38%, dan yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 28 orang atau 56%. Jadi 

jawaban tertinggi terletak pada responden sangat setuju untuk mencoba untuk 

berhasil meski telah gagal. 

Tabel 4.13 

Frekuensi responden yang lebih acuh dengan apa kata orang lain mengenai 

diri ataupun usaha responden 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 = TS 3 6,0 6,0 6,0 

3 = S 19 38,0 38,0 44,0 

4 = SS 28 56,0 56,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 
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 Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 50 reponden yang menjawab 

Setuju sebanyak 15 orang atau 30% dan yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 

35 orang atau 70%. Jadi responden memilih sangat setuju untuk lebih acuh 

dengan apa kata orang lain mengenai diri atau usaha responden. 

Tabel 4.14 

Frekuensi responden yang mempunyai strategi lebih untuk mewujudkan 

cita-cita responden 

 

 

 

 

 Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 50 reponden yang menjawab 

Setuju sebanyak 16 orang atau 32%  dan yang menjawab Sangat Setuju sebanyak  

34 orang atau 68%. Maka dengan ini responden memilih untuk mempunyai 

strategi lebih untuk mewujudkan cita-citanya. 

Tabel 4.15 

Frekuensi responden yang lebih giat mencari peluang untuk sukses 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3 = S 24 48,0 48,0 48,0 

4 = SS 26 52,0 52,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

Valid 

3 = S 15 30,0 30,0 30,0 

4 = SS 35 70,0 70,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

3 = S 16 32,0 32,0 32,0 

4 = SS 34 68,0 68,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  
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  Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 50 reponden yang menjawab 

Setuju sebanyak 24 orang atau 48% dan 26 orang atau 52% yang menjawab 

Sangat Setuju. Jadi, responden memilih lebih giat untuk mencari peluang sukses. 

Tabel 4.16 

Frekuensi responden yang bisa lebih ikhlas dalam menerima segala bentuk 

ujian dalam hidup 

 

 

 

 

 Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 50 reponden yang menjawab 

Tidak Setuju hanya 2 orang atau 4%, yang menjawab Setuju sebanyak 22 orang 

atau 44%, dan yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 26 orang atau 52%. Maka 

responden sangat setuju untuk memilih ikhlas dalam menerima segala bentuk 

ujian hidup. 

Tabel 4.17 

Frekuensi responen yang lebih bijaksana / berpikir panjang dalam 

mengambil keputusan 

 

 

 Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 50 reponden yang menjawab 

Tidak Setuju hanya 1 orang atau 2%, yang menjawab Setuju sebanyak 22 orang 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 = TS 2 4,0 4,0 4,0 

3 = S 22 44,0 44,0 48,0 

4 = SS 26 52,0 52,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

2 = TS 1 2,0 2,0 2,0 

3 = S 22 44,0 44,0 46,0 

4 = SS 27 54,0 54,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  
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atau 44%, dan yang menjawab Sangat Setuju sebanyak 27 orang atau 54%. Maka 

responden Sangat setuju untuk menjadi lebih bijaksana / berpikir panjang dalam 

mengambil keputusan. 

2. Analisis Data Korelasional 

  Nilai KPM disimbolkan sebagai rho (r). Sama halnya dengan Korelassi 

Kendall, nilai KPM juga berada di antara -1   r    1. Jika r = 0, maka tidak ada 

korelasi antara variabel independen dan dependen. Jika nilai r = -1, maka terdapat 

korelasi hubungan yang negatif antara variabel independen dan dependen. Dengan 

kata lain, tanda “+” dan “-“ menunjukkan  arah hubungan di antara variabel yang 

sedang di operasikan.
71

 

  Dalam hal ini, peneliti menggunakan data ang bersifat kuantitatif, yaituu 

data yang digunakan untuk memberikan kesimpulan dalam bentuk angka yang di 

peroleh dalam bentuk statistik. Penelitian menggunakan Teknik Analisis Product 

Moment,, dengan rumus: 

    = 
  (∑  )  (∑ ) (∑ )

√(  ∑     [∑ ] ) (  ∑    [∑ ]  )
 

  Keterangan :                               r                

     N = jumlah responden 

    ∑   = Jumlah seluruh skor y 

    ∑                             

    ∑     = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 

  Langkah-langkah menghitung KPM: 

1. Merumuskan hipotesis (H1 dan H0) 

                                                           
71

 Nanang Martono, Statistika Sosial Teori dan Aplikasi Program SPSS (Yogyakarta: Gava Media, 

2010). Hlm. 243 
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2. Menentukan taraf signifikansi (      ) 

3. Menghitung KPM dengan rumus 

4. Melakukan uji signifikansi 

Untuk menguji sinifikansi KPM, selain menggunakan tabel r, juga dapat 

menggunakan uji t, dengan rumus: 

thitung = 
√   
 

√    
 

dengan dk = n-2 

Mengambil kesimpulan, dengan ketentuan: 

- Bila t hitung                                      

- Bila t hitung                                     

  Berdasarkan paparan hasil penyajian data di atas, maka dilanjutkan ke 

dalam analisis korelasional, pengujian data dalam penelitian ini menggunakan 

Analisis Korelasi Product Moment dari Pearson. Berikut adalah hasil analisi 

data menggunakan program IBM SPSS Statistic 20: 

Tabel 4.18 

 

Correlations 

 X Y 

X 

Pearson Correlation 1 ,798
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 50 50 

Y 

Pearson Correlation ,798
**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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  Pada tabel correlation, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,798 

dengan hasil signifikansi 0,000. Maka dapat dilakukan uji hipotesis dengan 

mambandingkan taraf signifikansi (p = value) dengan galatnya. 

a. Jika signifikansi > 0,05, maka H0 diterima 

b. Jika signifikansi < 0,05 , maka H0 ditolak   

C. Pengujian Hipotesis 

  Setelah dilakukan analisis data, selanjutnya adalah menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu apakah ada atau tidak pengaruh Novel Api 

Tauhid terhadap sikap pantang menyerah di kalangan Santriwati Muzamzamah 

Darul Ulum Jombang. Dari hasil nilai koefisien korelasi product moment, perlu 

membandingkan dengan r tabel untuk dapat dinyatakan signifakan atau tidak. 

  Pengujian: 

1. Jika r hitung > r tabel, maka H0 ditolak 

2. Jika r hitung < r tabel, maka H0 diterima 

  Dengan Level of Significance  0,05 atau 5%, maka dapat diperoleh harga r 

tabel sebesar 0,279. Lalu jika dibandingkan dengan r hitung, maka r hitung lebih 

besar dari pada r tabel, yaitu 0,798 > 0,279. Sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 

Artinya, ada pengaruh yang signifikan antara Novel Api Tauhid dengan sikap 

pantang menyerah di kalangan santriwati Muzamzamah setelah membacanya. 

  Mengenai penentuan tingkat korelasi, peneliti mengacu pada tabel 4.19, 

Berikut adalah tabel penentuan Tingkat Korelasi-Kesetaraan :
72

 

Tabel 4.19 

                                                           
72

 Sigit Haryadi, indeks Haryadi dan Penerapan di Ilmu Hukum, Sosiologi, Ekonoi, Poliitik, dan 

Telekomunikasi, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2017). Hlm. 19 
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INDEKS TINGKAT KORELASI 

0, 00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

  

  Dengan memperhatikan tabel koefisien di atas dengan nilai koefisien 

sebesar 0,798, maka tingkat korelasinya adalah tergolong kuat.  

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data korelasional di tabel 4.18 yang mana nilai 

signifikansi variabel Novel Api Tauhid (X) terhadap variabel sikap pantang 

menyerah (Y) sebesar 0,000 < 0,05, maka variabel ini bernilai signifikan. Dengan 

demikian, maka H0 di tolak. Artinya, ada pengaruh antara Novel Api Tauhid 

terhadap sikap pantang menyerah santriwati Muzamzamah Darul Ulum Jombang. 

Terdapat pengaruh yang positif bagi para santriwati Muzamzamah setelah 

membaca Novel Api Tauhid. Semakin responden memahami konten Novel Api Tauhid, 

responden menjadi lebih bersemangat untuk menghadapi segala macam tantangan dan 

ujian dalam hidup 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Terdapat pengaruh yang positif, yaitu setelah membaca Novel 

Api Tauhid, santriwati Muzamzamah menunjukkan bahwa 

Novel tersebut berdampak pada sikap pantang menyerah. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil perbandingan r hitung dan r tabel, aitu r 

hitung lebih besar dari pada r tabel (0,798 > 0,279) dengan level 

of Significance  5%. 

2. Besar pengaruh Novel Api Tauhid terhadap sikap pantang 

menyerah di kalangan santriwati Muzamzamah adalah 

menunjukkan angka 0,798. Jika dikategorikan pada tabel 

interpretasi koefisien korelasi Product Moment, maka tingkat 

berpengaruhnya tergolong kuat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Novel bukan hanya sekedar cerita fiktif yang beralur panjang saja, 

namun Novel sangat bisa dijadikan sebagai variasi sumer belajar, 

karena Novel banyak mengandung pesan tersirat juga tersurat  yang 

terkait dengan problematika kehiupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

besar harapan saya agar Novel ini dipertimbangkan untuk menjadi 

media pembelajaran baik di sekolah maupun di rumah. 
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2. Untuk para penulis Novel diharapkan agar lebih berkontribusi untuk 

menciptakan karya-karya yang berkualitas dengan pesan-pesan yang 

mudah dipahami, sesuai dengan nilai-nilai pendidikan, khususnya 

pendidikan Islam, serta tidak hanya mempertimbangkan selera pasar 

semata. Habiburrahman El-Shirazy sangat bisa dijadikan acuan dalam 

hal ini. 

3. Para penikmat sastra seperi halnya peneliti, khususnya kaum remaja 

diharapkan agar memilih bahan bacaan yang layak untuk di konsumsi. 

Tidak hanya mempertimbangkan unsur hiburan saja, tapi juga mencari 

bacaan yang dapat menginspirasi dan mendidik. 

4. Terakhir, semoga penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang lebih baik dan lebih sempurna lagi. 

Peneliti sadar akan segala keterbatasan dari penelitian ini, mulai dari 

tenaga, waktu, dan biaya. Semoga di penelitian selanjutnya yang 

sejenis dapat memberikan penyempurnaan dan pengembangan dari 

penelitian yang sudah ada ini. 
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